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ABSTRAK

Literasi keuangan adalah kemampuan yang mencakup pengetahuan,
keterampilan, dan keyakinan yang memengaruhi sikap dan perilaku seseorang
dalam mengelola keuangan serta meningkatkan kualitas pengambilan keputusan
untuk mencapai kesejahteraan hidup. Salah satu kegiatan yang dapat membantu
meningkatkan kesejahteraan hidup adalah investasi di pasar modal yang
berpotensi memberikan keuntungan di masa depan. Bagi seorang Muslim, penting
untuk selalu menerapkan prinsip-prinsip syariat dalam setiap aspek kehidupan,
termasuk dalam berinvestasi. Oleh karena itu, berinvestasi di pasar modal syariah
menjadi pilihan yang lebih baik karena selaras dengan ajaran agama. Namun agar
dapat berinvestasi sesuai dengan prinsip-prinsip syariah, diperlukan literasi
keuangan yang baik dan mendalam.

Penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat literasi keuangan pasar
modal syariah di kalangan mahasiswa, khususnya di Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Angkatan 2020. Metode
penelitian yang digunakan adalah metode kualitatif dengan pendekatan deskriptif.
Pengumpulan data dilakukan melalui wawancara, kuesioner, observasi, dan
dokumentasi, sehingga memberikan gambaran yang komprehensif mengenai
literasi keuangan di kalangan mahasiswa. Setelah data dikumpulkan, proses
analisis dilakukan dengan langkah-langkah reduksi data, penyajian data, dan
penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian mengenai tingkat literasi keuangan pada pasar modal
syariah menunjukkan bahwa mayoritas mahasiswa, yaitu sebesar 56,9% berada
dalam kategori tingkat literasi menengah, sementara 33,7% mahasiswa termasuk
dalam kategori rendah, dan hanya 9,3% yang tergolong dalam kategori tinggi.
Dari hasil tersebut bisa di simpulkan bahwasanya mayoritas tingkat literasi
keuangan pasar modal syariah di kalangan mahasiswa tersebut berada pada
kategori menengah. Hal ini disebabkan oleh pengetahuan dan pemahaman
mahasiswa yang kurang baik terkait konsep-konsep dasar pasar modal syariah,
serta keterampilan yang masih rendah dalam mengaplikasikan pengetahuan
tersebut ke dalam praktik, seperti investasi langsung di pasar modal syariah.
Kata Kunci : Literasi Keuangan, Mahasiswa, Pasar Modal Syariah, Tingkat
Literasi
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ABSTRACT

Financial literacy is an ability that includes knowledge, skills and beliefs
that influence a person's attitudes and behavior in managing finances and improve
the quality of decision making to achieve a prosperous life. One activity that can
help improve welfare is investing in the capital market which has the potential to
provide profits in the future. For a Muslim, it is important to always apply sharia
principles in every aspect of life, including investing. Therefore, investing in the
Islamic capital market is a better choice because it is in line with religious teachings.
However, in order to invest in accordance with sharia principles, good and in-depth
financial literacy is required.

This research aims to measure the level of financial literacy in the Islamic
capital market among students, especially at the Faculty of Economics and Islamic
Business, UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Class of 2020. The research
method used is a qualitative method with a descriptive approach. Data collection was
carried out through interviews, questionnaires, observations and documentation,
thereby providing a comprehensive picture of financial literacy among students.
After the data is collected, the analysis process is carried out with data reduction
steps, data presentation, and drawing conclusions.

The results of research regarding the level of financial literacy in the Islamic
capital market show that the majority of students, namely 56.9%, are in the middle
literacy level category, while 33.7% of students are in the low category, and only
9.3% are in the high category. From these results it can be concluded that the majority
of Islamic capital market financial literacy levels among students are in the middle
category. This is caused by students' poor knowledge and understanding regarding
the basic concepts of the Islamic capital market, as well as their low skills in applying
this knowledge into practice, such as direct investment in the Islamic capital market.

Keywords: Financial Literacy, Students, Sharia Capital Market, Literacy Level
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Indonesia merupakan negara yang mayoritas penduduknya memeluk
agama Islam, hal tersebut menjadi salah satu daya tarik dan juga potensi
besar dalam mendorong perkembangan ekonomi Islam terutama dalam
sektor pasar modal syariah. Tidak hanya itu, negara-negara muslim lainnya
juga berkontribusi dalam menyuntikkan investasi ke pasar modal syariah.
Selain itu, banyak perusahaan yang memerlukan sumber dana yang sejalan
dengan prinsip-prinsip syariah. Mereka menawarkan produk keuangan di
pasar modal yang mematuhi ketentuan syariah (Fathoni & Sakinah, 2021).

Pasar modal syariah telah menjadi sektor ekonomi yang tumbuh pesat di
Indonesia dan di negara-negara yang mayoritas penduduknya beragama
Islam. Fenomena ini beriringan dengan peningkatan kesadaran masyarakat
terhadap prinsip-prinsip keuangan syariah yang bersumber dari ajaran
agama Islam. Pasar modal syariah memberikan kesempatan bagi para
investor untuk terlibat dalam investasi yang selaras dengan prinsip-prinsip
syariah, termasuk penolakan terhadap riba dan penghindaran investasi
dalam bisnis yang dianggap bertentangan dengan ajaran Islam. Di Tengah
kemajuan globalisasi dan pertumbuhan ekonomi yang cepat, pemahaman
mengenai pasar modal syariah menjadi hal yang signifikan terutama bagi
para mahasiswa. Di harapkan para mahasiswa memiliki pemahaman yang
mendalam mengenai pasar modal syariah sebagai bagian penting dari sistem
keuangan syariah.

Undang-undang Pasar Modal No. 8 tahun 1995 menjelaskan bahwa
pasar modal ialah sebuah kegiatan yang berkaitan dengan penawaran umum
dan perdagangan efek, perusahaan publik yang terkait dengan efek yang

diterbitkannya, serta lembaga dan profesi yang terkait dengan efek tersebut



Dalam pasar modal berbagai instrumen keuangan dapat diperdagangkan
seperti saham, obligasi, reksadana dan instrumen keuangan lainnya. Peran
pasar modal sangat penting dalam perekonomian suatu negara, terutama
dalam memfasilitasi penghimpunan modal (Paningrum, 2022).

Berbeda dengan pasar modal konvensional, pasar modal syariah
merupakan pasar modal yang mana seluruh proses kegiatannya terutama
terkait dengan emiten dan juga jenis efek yang diperdagangkan sesuai
dengan prinsip-prinsip syariah. Pasar modal syariah melibatkan berbagai
instrumen investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam, seperti saham
syariah, obligasi syariah, dan reksadana syariah. Dalam pasar modal syariah
menawarkan banyak peluang investasi yang sesuai dengan syariat Syariat
Islam dan mahasiswa dapat memainkan peran penting dalam memperluas
pemahaman dan partisipasi masyarakat terhadapnya melalui penelitian,
pendidikan, dan advokasi.

Pasar Modal Syariah memiliki peran yang sangat penting dalam
menyediakan alternatif investasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Salah satu aspek fundamental yang membedakan pasar modal syariah dari
pasar modal konvensional adalah instrumen-instrumen yang digunakan
dalam transaksi, yang berlandaskan pada akad-akad sesuai dengan syariah
Islam. Setiap transaksi dalam pasar modal syariah harus mengikuti prinsip-
prinsip muamalah Islam, seperti kesukarelaan, kehalalan, serta bebas dari
unsur-unsur riba, gharar (ketidakpastian), dan maisir (spekulasi atau judi).

Selain menawarkan kepatuhan terhadap syariah, pasar modal syariah
juga dinilai memiliki potensi yang cukup besar dan sering dianggap lebih
stabil dibandingkan saham konvensional, terutama dalam menghadapi krisis
ekonomi. Stabilitas ini didorong oleh prinsip-prinsip syariah yang
menghindari  praktik spekulatif, sehingga risiko kerugian dapat
diminimalkan. Dengan pemahaman yang lebih baik mengenai pasar modal
syariah, potensi besar ini bisa lebih dimaksimalkan dan pertumbuhannya di
masa depan dapat lebih signifikan (Lince et al., 2024).



Instrumen yang diperdagangkan dalam pasar modal syariah mencakup
saham syariah, sukuk (obligasi syariah), dan reksa dana syariah yang
semuanya disusun berdasarkan ketentuan syariah. Perbedaan mendasar
lainnya terletak pada mekanisme transaksi. Dalam pasar modal
konvensional, transaksi lebih bersifat bebas tanpa ada batasan moral atau
etika terkait penggunaan dana. Sebaliknya, dalam pasar modal syariah
setiap transaksi dan dana yang diinvestasikan diatur dengan ketat agar hanya
digunakan untuk sektor-sektor yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah,
sehingga menciptakan sistem investasi yang lebih adil dan transparan bagi
umat Muslim. Dengan demikian, urgensi pasar modal syariah tidak hanya
terletak pada perbedaan teknisnya, tetapi juga pada perannya sebagai sarana
investasi yang etis dan sesuai dengan ajaran Islam, memberikan kesempatan
kepada investor Muslim untuk berpartisipasi dalam pasar keuangan global
tanpa melanggar prinsip-prinsip agama mereka (Epty Hidayati et al., 2022)

Mahasiswa memiliki peran penting dalam mendorong kesadaran dan
partisipasi masyarakat terhadap pasar modal syariah, terutama melalui
peningkatan literasi keuangan. Sebagai garda terdepan dalam tatanan
masyarakat mahasiswa tidak hanya menjadi penerima ilmu, tetapi juga agen
perubahan yang memiliki kemampuan untuk menyebarkan pengetahuan
kepada khalayak luas. Dengan pemahaman yang baik tentang konsep-
konsep pasar modal syariah, mahasiswa dapat membantu menjembatani
kesenjangan informasi antara masyarakat umum dan pasar modal syariah
yang sering dianggap kompleks dan kurang dipahami.

Dengan pengetahuan yang mendalam mengenai prinsip-prinsip syariah,
mahasiswa dapat menjadi agen perubahan yang mengedukasi dan
membimbing masyarakat untuk memilih instrumen investasi yang sesuai
dengan nilai-nilai Islam. Dengan aktif memperluas pengetahuan mereka dan
berbagi informasi, mahasiswa mampu membentuk generasi yang lebih
cerdas finansial dan mendorong pertumbuhan positif dalam ekonomi
syariah, menjadikan literasi keuangan sebagai landasan kuat untuk

pembangunan pasar modal syariah yang berkelanjutan (Irawan et al., 2023).
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Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK) tingkat literasi keuangan
penduduk Indonesia menunjukkan peningkatan berdasarkan Survei
Nasional Literasi dan Inklusi Keuangan (SNLIK) tahun 2022. Hasil survei
ini mengungkapkan bahwa indeks literasi keuangan masyarakat Indonesia
mencapai 49,68 persen, naik dari 38,03 persen pada tahun 2019. Sementara
itu, indeks inklusi keuangan pada tahun 2022 mencapai 85,10 persen,
meningkat dari 76,19 persen pada periode SNLIK sebelumnya di tahun
2019. Meskipun data tersebut menunjukkan peningkatan dibandingkan
dengan SNLIK 2019, masyarakat Indonesia secara umum masih belum
sepenuhnya memahami berbagai produk dan layanan jasa keuangan yang
ditawarkan oleh berbagai lembaga jasa keuangan. Di era digital saat ini,
literasi keuangan menjadi salah satu aspek terpenting yang harus dimiliki
oleh semua orang tanpa memandang usia. Pencapaian tujuan perencanaan
keuangan sangat dipengaruhi oleh seberapa tinggi tingkat literasi keuangan
seseorang.

Berdasarkan OJK terdapat 4 tingkatan literasi keuangan yaitu yang
pertama Well Literate yang berarti ialah tingkatan teratas dari literasi
keuangan, kelompok Well Literate ini terdiri dari orang-orang yang
memiliki pengetahuan dan keterampilan mendalam tentang lembaga,

produk, dan jasa keuangan. Mereka memahami manfaat, risiko, serta fitur



yang ditawarkan. Contohnya adalah generasi milenial yang telah membeli
asuransi, investasi, atau produk keuangan lainnya, dan paham isi serta
fungsi produk atau jasa yang dibeli sehingga sesuai dengan kebutuhan
mereka. Yang kedua yaitu Sufficient Literate merupakan tingkatan kedua
dari atas, dalam tingkatan ini orang orang memiliki pengetahuan tentang
lembaga, produk, dan jasa keuangan, termasuk manfaat, risiko, serta fitur
yang bisa didapatkan. Namun, mereka belum memiliki keterampilan dalam
menggunakan atau membeli produk dan jasa keuangan tersebut. Contoh
kelompok ini adalah calon konsumen asuransi, calon investor, atau pelaku
UMKM yang mengetahui informasi dasar seputar produk atau jasa yang
ingin dibeli tetapi belum yakin cara mendapatkannya, mengelolanya, dan
menggunakannya.

Yang ketiga yaitu Less Literate merupakan kelompok yang baru
teredukasi sebatas pengetahuan dasar tentang lembaga, produk, dan jasa
keuangan tanpa memahami manfaat, risiko, atau fitur yang ada.
Pengetahuan kelompok ini biasanya meliputi informasi dasar yang umum
bagi pemula, seringkali diperoleh melalui pendidikan di sekolah atau
kampus. Tingkatan yang terakhir adalah Not Literate yang artinya kelompok
ini belum tersentuh literasi keuangan sama sekali. Mereka tidak memiliki
pengetahuan atau informasi umum tentang lembaga, produk, atau jasa
keuangan, dan juga tidak memiliki keterampilan dalam menggunakan
produk dan jasa keuangan tersebut.

Literasi keuangan merupakan kemampuan individu dalam menganalisis
dan memahami informasi keuangan yang diterima untuk merumuskan
keputusan yang bijaksana terkait perencanaan keuangan, pengelolaan aset,
investasi, serta manajemen utang. Literasi keuangan tidak hanya mencakup
pengetahuan dasar tentang produk keuangan seperti tabungan, investasi, dan
pinjaman, tetapi juga melibatkan kemampuan untuk mengevaluasi risiko,
memahami konsep bunga dan inflasi, serta mengatur arus kas pribadi.

Kemampuan ini sangat penting, karena dengan literasi keuangan yang baik



seseorang dapat membuat keputusan yang lebih cerdas (Adzkiya et al.,
2022).

Dalam konteks literasi keuangan, memiliki tingkat literasi keuangan
yang baik sangat penting bagi setiap individu untuk menghindari masalah
keuangan baik yang bersifat formal maupun informal. Dengan pemahaman
yang baik tentang konsep-konsep keuangan dasar seperti pengelolaan
keuangan, perencanaan tabungan, investasi, dan manajemen hutang seorang
individu dapat membuat keputusan finansial yang lebih tepat dan terhindar
dari praktik-praktik yang dapat merugikan, seperti terjebak dalam utang
konsumtif atau investasi bodong. Literasi keuangan yang memadai juga
membantu individu dalam mengelola risiko, menjaga stabilitas keuangan
pribadi, dan memahami hak serta kewajiban dalam transaksi keuangan. Ini
penting tidak hanya dalam menghadapi lembaga keuangan formal seperti
bank atau perusahaan investasi, tetapi juga dalam situasi keuangan informal,
seperti meminjam uang dari kerabat atau mengikuti arisan. Oleh karena itu,
literasi keuangan menjadi fondasi untuk mencapai keamanan finansial dan
kesejahteraan jangka panjang, yang pada gilirannya berkontribusi pada
stabilitas ekonomi secara lebih luas (Kusumastuti, 2021).

Dalam konteks ini, aspek formal terkait langsung dengan lembaga
keuangan, seperti dampak kerugian yang disebabkan oleh ketidaktahuan
akan tingkat suku bunga yang tinggi pada pinjaman. Sedangkan, aspek
informal berkaitan dengan hal-hal yang tidak secara langsung terhubung
dengan lembaga keuangan, contohnya ketidaktahuan mengenai laju tingkat
inflasi. Literasi keuangan juga memiliki peran penting dalam memastikan
individu memiliki pengetahuan dan keterampilan yang diperlukan untuk
mengelola keuangan dengan bijak. Pengetahuan ini juga berdampak
signifikan pada minat seseorang untuk berinvestasi di pasar modal syariah,
di mana pengetahuan tersebut memainkan peran dalam mencegah kesalahan
dalam pengambilan keputusan investasi. Saat ini, literasi keuangan menjadi
komponen vital dalam ranah keuangan yang mendapatkan perhatian luas

dan upaya terus-menerus untuk meningkatkannya. Literasi keuangan sering



didefinisikan sebagai pemahaman mengenai manajemen keuangan dan
fungsi produk keuangan, yang memungkinkan kita untuk memanfaatkannya
dengan bijak (Shafarani, Yoiz Shofwa, 2017).

Literasi keuangan penting dalam memberikan edukasi pada bidang
keuangan kepada para masyarakat Indonesia khususnya para mahasiswa,
dengan tujuan agar mereka dapat mengelola keuangan secara bijaksana. Hal
ini bertujuan untuk mengatasi rendahnya pengetahuan mengenai keuangan,
sehingga masyarakat tidak mudah terpengaruh oleh investasi yang
menjanjikan imbal hasil tinggi tanpa mempertimbangkan risikonya. Melalui
analisis tingkat literasi keuangan pasar modal syariah pada mahasiswa FEBI
UIN SAIZU Purwokerto, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang akurat
mengenai sejauh mana pemahaman mereka terhadap konsep dan praktek
investasi  syariah. Selain itu, penelitian ini diharapkan dapat
mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi tingkat literasi mereka,
baik melibatkan kurikulum pendidikan formal maupun pengalaman praktis
yang mungkin telah mereka alami (Yushita, 2017).

Di lingkungan kampus UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto
terutama pada Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam para mahasiswa angkatan
tahun 2020 telah mempelajari berbagai mata kuliah yang mempelajari pasar
modal syariah, seperti Manajemen Investasi dan Lembaga Keuangan
Syariah. Selain itu, di Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SAIZU juga
terdapat komunitas studi pasar modal (KSPM) dan juga Galeri Investasi
yang bisa di jadikan tempat bagi para mahasiswa untuk memperdalam
pemahaman tentang pasar modal syariah. Hal tersebut penting karena
dengan banyak mempelajari pasar modal syariah dalam perkuliahan ataupun
dalam komunitas dapat meningkatkan literasi keuangan pasar modal syariah
di kalangan mahasiswa adalah pintu utama untuk memberikan edukasi
finansial kepada mahasiswa lain di lingkungan kampus. Oleh karena itu,
mahasiswa FEBI seharusnya memiliki literasi keuangan pasar modal

syariah yang kuat.



Fakta nya Kketika peneliti melakukan penelitian pendahuluan
menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa FEBI UIN SAIZU
Purwokerto terutama angkatan 2020 yang masih berada pada tingkat
Sufficient literate, yang berarti bahwa mereka memiliki pemahaman yang
baik terkait pasar modal syariah dan produk-produknya namun banyak dari
mahasiswa tersebut masih  belum memiliki ketrampilan dalam
menggunakan produk-produk pasar modal syariah. Dari 20 mahasiswa
hanya 3 mahasiswa yang pernah atau sedang menggunakan prodak pasar
modal syariah 1 diantaranya berinvestasi pada saham syariah dan 2
mahasiswa berinvestasi pada reksadana syariah.

Berdasarkan uraian latar belakang yang telah dibahas sebelumnya,
ketertarikan penulis untuk melakukan penelitian mengenai analisis tingkat
literasi keuangan pasar modal syariah, khususnya di kalangan mahasiswa
FEBI UIN SAIZU angkatan 2020. Penelitian difokuskan pada tingkat
literasi keuangan dengan tujuan menganalisis pengetahuan mahasiswa
terhadap pasar modal syariah. Dengan demikian, judul penelitian yang akan
dipilih oleh peneliti yaitu “Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pasar
Modal Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto.” Dengan penelitian ini
diharapkan dapat meningkatkan pengetahuan maupun pemahaman
mahasiswa mengenai literasi keuanngan terutama dalam konteks pasar
modal syariah.

. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang permasalahan di atas, ditemukan

permasalahan yang menjadi bahan penelitian yaitu sebagai berikut:

1. Sejauh mana tingkat literasi keuangan pasar modal syariah pada
mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto angkatan
20207

2. Bagaimana distribusi tingkat literasi keuangan pasar modal syariah di
setiap program studi mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri

Purwokerto angkatan 2020?



C. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat literasi keuangan
pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto angakatan 2020.
2. Manfaat Penelitian
Diharapkan hasil penelitian ini memberikan kontribusi yang berarti
kepada pihak-pihak terkait dalam mengatasi permasalahan yang telah
diidentifikasi dan diuraikan sebagai latar belakang dan rumusan masalah.
Dengan demikian, manfaatnya meliputi:
a. Manfaat Akademis

1) Bagi Peneliti: Hasil riset ini mungkin memberikan kontribusi
penting dalam pengembangan ilmu pengetahuan terkait literasi
pasar modal syariah. Peneliti dapat memperdalam pemahaman
mereka tentang aspek-aspek khusus dalam literasi keuangan pasar
modal syariah, yang pada gilirannya dapat membantu dalam
mengidentifikasi area-area untuk penelitian lebih lanjut.

2) Bagi Penulis Selanjutnya: Hasil dari penelitian ini menjadi
sumber informasi yang penting bagi penulis-penulis selanjutnya
yang tertarik dalam mempelajari literasi pasar modal syariah.
Dengan memahami temuan dan metodologi penelitian ini, penulis
selanjutnya dapat memperoleh wawasan yang lebih baik dan
mengembangkan penelitian mereka dengan lebih baik lagi.

b. Manfaat Praktis
Diharapkan dengan penelitian ini dapat meningkatkan
pengetahuan, memperkaya wawasan, dan juga meningkatkan
ketrampilan mahasiswa dalam literasi keuangan, terutama dalam
konteks pasar modal syariah. Selain itu penelitian ini diharapkan
juga dapat meningkatkan minat mahasiswa dalam berinvestasi

pada pasar modal syariah.
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D. Sistematika Pembahasan
BAB | Pendahuluan
Pada bab ini berisikan latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan
manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan.
BAB Il Landasan Teori
Pada bagian ini menguraikan tentang kajian teori berupa literasi keuangan,
tingkat literasi keuangan, pasar modal syariah, instrumen pasar modal
syariah, perbedaan pasar modal syariah dengan pasar modal konvensional,
faktor faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan, pentingnya
literasi keuangan, upaya peningkatan tingkat literasi keuangan pasar modal
syariah dan pada landasan teologis berisikan mengenai hukum pasar modal
yang sesuai dengan syariat Islam serta kajian pustaka dan penelitian
terdahulu.
BAB 111 Metode Penelitian
Pada bab ini membahas mengenai jenis penelitian, tempat dan waktu
penelitian, subjek dan objek penelitian, sumber data, teknik pengumpulan
data, uji keabsahan data dan teknik analisis data.
BAB IV Pembahasan Hasil Penelitian
Pada bab ini membahas mengenai gambaran umum penelitian, karakteristik
informan, hasil analisis data penelitian, dan pembahasan hasil analisis
penelitian.
BAB V Penutup
Pada bab ini berisi kesimpulan terkait jawaban dari rumusan masalah yang

telah dibahas dan saran bagi pihak terkait.
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BAB I
LANDASAN TEORI
A. Kajian Teori

1. Literasi Keuangan

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan
melibatkan pengetahuan, keterampilan, dan keyakinan yang
membentuk sikap dan perilaku seseorang dalam pengambilan
keputusan dan pengelolaan keuangan, yang pada akhirnya mengarah
pada hasil keuangan dan kesejahteraan yang lebih baik. Dengan
pemahaman yang kuat mengenai literasi keuangan, individu akan lebih
siap untuk mengelola keuangan mereka secara bertanggung jawab dan
efisien. Oleh karena itu, diharapkan bahwa peningkatan pemahaman
tentang literasi keuangan dapat berkontribusi pada peningkatan taraf
hidup masyarakat (Azizah, Nurul Safura, 2020). Literasi keuangan
membantu individu terhindar dari masalah keuangan. Kesulitan
keuangan seringkali tidak hanya disebabkan oleh rendahnya
pendapatan tetapi juga karena buruknya pengelolaan keuangan seperti
penyalahgunaan kredit dan Kkurangnya perencanaan keuangan.
Keterbatasan tersebut dapat menimbulkan stres dan berkurangnya rasa
percaya diri. Dengan memiliki pengetahuan dan literasi keuangan,
individu dapat mengelola keuangan pribadinya dengan lebih baik,
mengoptimalkan nilai waktu dari uang, serta meningkatkan potensi
keuntungan yang pada akhirnya meningkatkan kualitas hidup mereka.

Seseorang dengan literasi keuangan yang baik mampu
menggunakan produk dan layanan keuangan secara efisien sehingga
terhindar dari penipuan produk keuangan yang tidak tepat. Literasi
keuangan juga berperan dalam meningkatkan mutu layanan keuangan
dan mendukung pertumbuhan ekonomi serta pembangunan negara.
Penting bagi setiap individu untuk memahami kompleksitas keuangan
agar dapat mengambil keputusan keuangan yang tepat. Kurangnya

pemahaman tentang keuangan bisa berakibat pada kerugian, baik
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karena inflasi, penurunan kondisi ekonomi, maupun perubahan sistem
ekonomi di tingkat domestik dan internasional.

Nidar dan Bestari (2012) menyatakan bahwa krisis keuangan global
tidak akan berdampak signifikan pada ekonomi nasional jika
masyarakat memiliki pemahaman yang baik tentang keuangan.
Ketidakpahaman mengenai konsep keuangan sering kali menjadi akar
masalah yang mengakibatkan kerugian finansial bagi banyak individu
terutama disebabkan oleh kebiasaan pengeluaran yang boros,
penggunaan kartu kredit yang tidak bijaksana, serta ketidakmampuan
dalam membedakan antara kredit konsumen dan pinjaman bank. Lebih
jauh lagi, rendahnya literasi keuangan membuat seseorang kesulitan
dalam berinvestasi atau memanfaatkan peluang yang ada di pasar
keuangan. Hal ini menjadi perhatian khusus bagi mahasiswa yang
sebagian besar untuk pertama kalinya menghadapi situasi di mana
mereka harus mengelola keuangan pribadi tanpa campur tangan atau
pengawasan orang tua. Pada masa kuliah, mereka dihadapkan pada
tantangan baru dan lingkungan yang berbeda yang menuntut
kemampuan untuk mengelola uang secara mandiri serta bertanggung
jawab atas setiap keputusan finansial yang mereka buat. Dengan literasi
keuangan yang memadai, mahasiswa akan lebih siap dalam
menghadapi risiko keuangan dan membuat keputusan yang lebih bijak
untuk masa depan mereka.

Permasalahan keuangan yang sering dihadapi mahasiswa mencakup
ketidakmampuan untuk menghasilkan pendapatan sendiri dan
ketergantungan yang tinggi pada dukungan finansial dari orang tua.
Selain itu, sikap boros menjadi masalah umum di kalangan mahasiswa
yang sering kali kurang bijak dalam mengelola pengeluaran sehari-hari.
Penelitian menunjukkan bahwa tingkat literasi keuangan mahasiswa
masih tergolong rendah yang dapat menyebabkan mereka kesulitan
dalam menghadapi tantangan keuangan di masa depan. Sebagai

generasi muda, mahasiswa perlu memahami konsep personal finance
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sejak dini, karena pengetahuan ini akan menjadi landasan penting
dalam mengelola keuangan mereka secara mandiri. Chen dan Volpe
(1998) mengungkapkan bahwa mahasiswa dengan tingkat pengetahuan
keuangan yang rendah cenderung membuat keputusan finansial yang
kurang tepat. Pernyataan ini mempertegas bahwa literasi keuangan
memiliki pengaruh signifikan terhadap kemampuan mahasiswa dalam
mengambil keputusan keuangan yang bijaksana.

Menurut Widayati (2012), pendidikan tinggi memiliki peran krusial
dalam membentuk literasi keuangan mahasiswa. Di tengah lingkungan
ekonomi yang semakin beragam dan kompleks mahasiswa perlu
mendapatkan pembelajaran yang memadai tentang manajemen
keuangan. Pendidikan keuangan yang efektif dan efisien dapat
membantu mahasiswa memahami, menilai, dan bertindak sesuai
dengan kepentingan finansial mereka. Dengan pemahaman yang baik
tentang literasi keuangan sejak dini, mahasiswa diharapkan mampu
membuat keputusan yang tepat dalam menghadapi tantangan ekonomi
dan keuangan baik selama masa kuliah maupun di masa mendatang.
Literasi keuangan sangat diperlukan untuk mengelola keuangan pribadi
secara efektif terutama dalam menghadapi kondisi ekonomi yang
dinamis, kebutuhan individu yang bervariasi, serta beragamnya produk
keuangan yang tersedia di pasar. Mahasiswa yang memiliki literasi
keuangan yang baik memiliki peluang lebih besar untuk mencapai
kesejahteraan finansial yang berkelanjutan di masa depan (Margaretha
& Pambudhi, 2015).

. Tingkat Literasi Keuangan

Tingkat literasi keuangan menunjukkan kemampuan seseorang
dalam memahami dan menggunakan pengetahuan keuangan secara
efektif untuk membuat keputusan yang tepat dalam mengelola
keuangan pribadi. Pemahaman ini sering disebut sebagai "melek
keuangan". Orang yang kurang literasi keuangan meskipun memiliki

kekayaan cenderung kesulitan mengatur keuangannya, seperti



14

menggunakan uang hanya untuk membayar utang dan pengeluaran
tanpa menabung. Bagi mahasiswa, literasi keuangan sangat penting
karena berhubungan langsung dengan kemampuan mereka mengelola
keuangan pribadi yang sangat krusial dalam kehidupan sehari-hari.
(Akmal & Eka Saputra, 2016).

Menurut Otoritas Jasa Keuangan (OJK), literasi keuangan
mencakup kemampuan mengelola keuangan secara efektif agar kondisi
keuangan seseorang dapat terus berkembang, memungkinkan mereka
untuk mencapai kesejahteraan di masa depan. Dengan pengelolaan
dana yang bijaksana, seseorang dapat lebih siap menghadapi berbagai
tantangan hidup dan meningkatkan standar hidup mereka di masa
mendatang. Berdasarkan survei OJK, terdapat empat tingkatan literasi
keuangan di masyarakat Indonesia, yang dijelaskan sebagai berikut:
(Adzkiya et al., 2022).

a. Well Literate
Tingkatan literasi keuangan ini mencerminkan pemahaman
dan keyakinan masyarakat terhadap lembaga keuangan serta
produk-produk yang mereka tawarkan. Hal ini mencakup
pemahaman mendalam tentang berbagai aspek, seperti fitur,
manfaat, risiko, serta karakteristik dari produk keuangan. Selain
itu masyarakat yang berada pada tingkatan literasi ini juga
memahami hak dan kewajiban yang terkait dengan penggunaan
produk dan layanan keuangan tersebut. Tidak hanya sebatas
pemahaman, individu pada level ini juga memiliki kemampuan
dalam menggunakan produk dan layanan keuangan dengan
bijaksana, termasuk dalam mengambil keputusan yang cerdas
dan bertanggung jawab terkait manajemen keuangan pribadi.
b. Sufficient Literate
Pada tingkatan literasi ini menggambarkan situasi di mana
masyarakat memiliki pengetahuan dan pemahaman yang baik

mengenai lembaga jasa keuangan, serta produk dan layanan
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yang ditawarkan. Pemahaman ini meliputi fitur, manfaat, risiko,
serta kewajiban dan persyaratan yang berkaitan dengan produk
dan layanan keuangan tersebut.
c. Less Literate
Tingkatan literasi ini menunjukkan bahwa masyarakat hanya
memiliki pengetahuan yang terbatas tentang lembaga jasa
keuangan, serta produk dan layanan yang ditawarkan.
Pemahaman mereka terhadap fitur, manfaat, risiko, dan
kewajiban terkait produk keuangan masih sangat minim.
d. Not Literate
Tingkatan literasi ini mencerminkan bahwa masyarakat sama
sekali tidak memiliki pemahaman atau keyakinan terhadap
lembaga keuangan, produk, dan layanan keuangan. Selain itu,
mereka juga kurang terampil dalam menggunakan produk dan
layanan keuangan tersebut (Shafarani, Yoiz Shofwa, 2017).
3. Pasar Modal Syariah
Pasar modal Syariah dapat didefinisikan sebagai pasar modal yang
melakukan transaksi ekonomi sesuai dengan prinsip-prinsip Syariah
yang menghindari dari hal-hal yang dilarang seperti riba, perjudian, dan
spekulasi. Pasar modal ini mencakup seluruh mekanisme kegiatan
termasuk perusahaan yang terlibat serta jenis efek yang diperdagangkan
harus mematuhi aturan Syariah. Efek Syariah sendiri adalah instrumen
keuangan yang sesuai dengan regulasi pasar modal, kontrak,
manajemen perusahaan, serta proses penerbitannya dijalankan
berdasarkan prinsip-prinsip Syariah. Prinsip-prinsip ini ditetapkan oleh
Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-MUI) melalui
fatwa (Batubara Yenni, 2020).
Fatwa DSN-MUI No. 40/DSN-MUI/X/2003 menguraikan bahwa
pasar modal syariah adalah pasar yang seluruh mekanisme
operasionalnya termasuk yang berkaitan dengan emiten, jenis efek yang

diperdagangkan, dan cara perdagangannya harus berpedoman pada
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prinsip syariah. Di pasar modal syariah terdapat efek syariah yaitu surat
berharga syariah yang diperdagangkan secara khusus. Surat berharga
tersebut sesuai dengan prinsip syariah dalam hal akad, pengurusan
perusahaan, dan penerbitannya sebagaimana dimaksud dalam Pasal 2
ayat (1) fatwa tersebut. Prinsip syariah tersebut berdasarkan ajaran
Islam dan diformalkan melalui fatwa DSN-MUI. Prinsip-prinsip ini
berlaku di pasar modal sebagaimana diatur oleh Bapepam dan LK, serta
sesuai dengan fatwa DSN-MUI yang dikeluarkan sebelum peraturan
Bapepam dan LK.

Sejarah pasar modal syariah Indonesia dimulai pada tanggal 3 Juli
tahun 1997 dengan diluncurkannya Reksa Dana Syariah oleh PT
Danareksa Investment Management. Kemudian pada tanggal 3 Juli
tahun 2000, Bursa Efek Indonesia (dahulu bernama Bursa Efek Jakarta)
bekerjasama dengan PT Danareksa Investment Management
memperkenalkan Jakarta Islamic Index. Indeks ini diciptakan untuk
memandu investor yang ingin berinvestasi sesuai prinsip syariah
dengan membantu mereka memilih saham yang patuh. Pada tanggal 18
April 2001 Dewan Syariah Nasional Majelis Ulama Indonesia (DSN-
MUI) mengeluarkan fatwa pertama terkait pasar modal, Fatwa Nomor
20/DSN-MUI/IV/2001 yang menguraikan pedoman investasi Reksa
Dana Syariah. Perkembangan instrumen investasi syariah di pasar
modal terus berlanjut, terutama dengan diterbitkannya obligasi syariah
pertama di Indonesia oleh PT Indosat Tbk pada awal September 2002
yang menggunakan akad mudharabah (Irawan et al., 2023).

Pertumbuhan pasar modal syariah didorong oleh beberapa indikator
utama antara lain kapitalisasi pasar, volume perdagangan, dan indeks
harga saham. Faktor-faktor ini berdampak pada stabilitas ekonomi dan
politik sehingga mempengaruhi kepercayaan pelaku pasar terhadap
kondisi dalam negeri suatu negara. Pasar modal syariah berperan
penting dalam mendorong pertumbuhan ekonomi nasional. Dampaknya

terlihat dari pengaruhnya terhadap indikator makroekonomi seperti
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nilai tukar riil, inflasi, dan pertumbuhan ekonomi yang diukur dengan
produk domestik bruto (PDB) riil. Seiring berjalannya waktu, pasar
modal syariah di Indonesia telah berkembang secara signifikan
terutama seiring dengan diterapkannya berbagai peraturan pemerintah
di bidang keuangan dan perbankan, termasuk peraturan khusus pasar
modal syariah. Pelaku pasar modal syariah menyadari bahwa
perdagangan surat berharga syariah tidak hanya memberikan imbal
hasil yang menarik bagi investor namun juga memberikan kontribusi

signifikan terhadap perekonomian nasional (Epty Hidayati et al., 2022).

4. Instumen Pasar Modal Syariah
a. Saham Syariah

Saham syariah merupakan efek yang berbasis ekuitas yang
diatur berdasarkan prinsip Islam. Dalam transaksi saham syariah
fokus utama adalah pada kepemilikan perusahaan. Hubungan antara
investor dan perusahaan penerbit (emiten) bersifat kepemilikan,
artinya investor menjadi pemilik sebagian atau pemegang saham
perusahaan tersebut. Penerbitan saham syariah mempengaruhi
struktur permodalan perusahaan dan distribusi kepemilikannya.
Besar kecilnya kepemilikan yang dimiliki investor pada suatu
perusahaan didasarkan pada jumlah saham yang dimilikinya.
Sebagai pemegang saham, investor mempunyai hak untuk ikut serta
dalam Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS) dan berhak
menerima keuntungan dari investasinya (Choirunnisak, 2019).

Saham syariah dalam figh modern dijelaskan sebagai bentuk
partisipasi dalam kemitraan mudharabah yang merepresentasikan
kepemilikan atas perusahaan bukan sekadar kepentingan kemitraan
pribadi. Kepemilikan atas perusahaan ini dianggap sama dengan
kepemilikan atas aset Perusahaan. Oleh karena itu, perdagangan
saham syariah tidak dikategorikan sebagai model usaha patungan
(‘agd al-syirkah), melainkan syirkah al-milk yang mengacu pada

kepemilikan bersama atas aset perusahaan. Konstruksi ini
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memberikan keuntungan bagi pemegang saham karena mereka
dapat menjual sahamnya kepada pihak ketiga tanpa memerlukan
persetujuan pemegang saham lain atau perlu melikuidasi aset
perusahaan terlebih dahulu.

Fatwa DSN No. 05/DSN-MUI/1V/2000 tentang Jual Beli Saham
dan Fatwa DSN No. 40/DSN-MUI/2003 tentang Pasar Modal dan
Pedoman Umum Penerapan Prinsip Syariah di Pasar Modal
menyatakan bahwa jual beli saham diperbolehkan dalam Islam.
Fatwa ini menjelaskan bahwa saham merupakan instrumen yang
membuktikan kepemilikan bersama atas perusahaan. Dengan
demikian pemegang saham memiliki hak untuk menjual dan
memperjualbelikan saham tersebut serta berhak mendapatkan
keuntungan dari kenaikan harga saham dan dividen. Namun,
investor juga harus siap menghadapi risiko seperti penurunan harga
saham, tidak menerima dividen, atau bahkan kehilangan modal jika
perusahaan mengalami kerugian atau kebangkrutan. Hubungan
antara pemegang saham diatur melalui akad syirkah almusahamah,
yaitu bentuk kerja sama tanpa batas waktu.

. Obligasi Syariah

Obligasi syariah, sebagaimana dijelaskan dalam fatwa DSN No.
32/DSN-MUI/1X/2002 merupakan surat berharga jangka panjang
yang diterbitkan oleh emiten berdasarkan prinsip-prinsip syariah.
Obligasi ini mewajibkan emiten untuk memberikan pendapatan
kepada pemegang obligasi dalam bentuk bagi hasil, margin atau fee
serta mengembalikan dana pokok obligasi pada saat jatuh tempo.
Berdasarkan akad yang digunakan, obligasi syariah dibagi menjadi
beberapa jenis vyaitu obligasi syariah mudharabah, ijarah,
musyarakah, murabahah, salam dan istishna. Setiap jenis obligasi ini
mengikuti mekanisme yang sesuai dengan aturan syariah dalam hal

pendapatan dan pengelolaan dana (Irawan Prabowo, 2022).
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Obligasi syariah diterbitkan sebagai alternatif dari obligasi
konvensional yang menggunakan instrumen berbasis bunga untuk
memperoleh keuntungan. Pada awalnya istilah "obligasi syariah™
dianggap kontradiktif karena obligasi konvensional sangat terkait
dengan konsep bunga yang dilarang dalam prinsip syariah. Bagi
banyak orang obligasi selalu diasosiasikan dengan bunga sehingga
dianggap sulit untuk diselaraskan dengan hukum syariah. Namun,
dalam fatwa DSN No. 32/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi
Syariah, Dewan Syariah Nasional (DSN) tetap menggunakan istilah
"obligasi syariah" atau bisa disebut dengan "sukuk". Obligasi
syariah didefinisikan sebagai surat berharga jangka panjang yang
diterbitkan oleh emiten berdasarkan prinsip-prinsip syariah. Emiten
diwajibkan membayar pendapatan kepada pemegang obligasi
syariah dalam bentuk bagi hasil, margin atau fee serta
mengembalikan dana pokok obligasi pada saat jatuh tempo.

Fatwa DSN No. 33/DSN-MUI/IX/2002 tentang Obligasi
Syariah Mudharabah dan Fatwa DSN No. 41/DSN-MUI/111/2004
tentang Obligasi Syariah Ijarah menegaskan bahwa hanya obligasi
yang menggunakan akad mudharabah dan ijarah yang
diperbolehkan dalam konteks syariah. Obligasi Syariah Mudharabah
didefinisikan sebagai obligasi yang menggunakan akad mudharabah
yaitu kerja sama bagi hasil sesuai dengan substansi Fatwa DSN No
07/DSN-MUI/2000 tentang Pembiayaan Mudharabah. Dalam
obligasi ini, investor memberikan dana kepada emiten yang
kemudian dikelola untuk memperoleh keuntungan yang dibagi
sesuai dengan kesepakatan. Sementara itu, Obligasi Syariah ljarah
adalah obligasi yang menggunakan akad ijarah, yakni transaksi
sewa-menyewa sebagaimana diatur dalam Fatwa DSN No. 09/DSN-
MUI/2000 tentang Pembiayaan ljarah. Dalam obligasi ini investor
mendapatkan imbalan dari pendapatan yang dihasilkan melalui
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penyewaan aset tanpa melibatkan bunga, sesuai dengan prinsip
syariah.
. Reksadana Syariah

Reksa dana syariah merupakan instrumen utama di pasar modal
syariah yang dikelola sesuai dengan prinsip syariah. Landasan
hukum bagi umat Islam untuk berinvestasi pada produk reksa dana
syariah ditetapkan melalui Fatwa DSN No. 20/DSN-MUI/2000 yang
memberikan pedoman dalam penyelenggaraan investasi reksa dana
syariah. Dalam prakteknya, hubungan antara investor dan manajer
investasi menggunakan akad wakalah dimana investor yang mencari
investasi halal mempercayakan dananya kepada manajer investasi.

Dalam kegiatan keuangan, reksa dana syariah beroperasi
berdasarkan akad mudharabah, dimana Manajer Investasi
(Mudharib) “mengelola dana kolektif dari investor. Investor
mendapat unit penyertaan (saham) sebagai bukti kepemilikan reksa
dana syariah. Dana ini kemudian diinvestasikan kembali ke dalam
operasional emiten (perusahaan lain) melalui pembelian efek
syariah. Dalam struktur ini, baik reksa dana syariah maupun
emitennya berperan sebagai Mudharib (pengelola dana). Hubungan
dikenal dengan sebutan hubungan “Mudharabah Bertingkat”
(Batubara Yenni, 2020).

. Dana Investasi Real Estate Syariah (DIRE Syariah)

Salah satu instrumen yang kurang dikenal di pasar modal syariah
oleh para investor adalah Dana Investasi Real Estate Syariah (DIRE
Syariah). DIRE Syariah menyediakan platform  untuk
mengumpulkan dana dari investor, yang kemudian diinvestasikan
pada aset real estat yang mematuhi prinsip syariah. Instrumen ini
diatur dalam Peraturan Otoritas Jasa Keuangan No.
30/POJK.04/2016 yang mengatur dana investasi real estat syariah
dalam bentuk kontrak investasi kolektif
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Real estat mencakup tanah fisik dan bangunan di atasnya
sedangkan aset terkait real estat mengacu pada sekuritas perusahaan
real estat yang terdaftar di bursa efek atau diterbitkan oleh
perusahaan real estat. Mirip dengan reksa dana syariah, DIRE
syariah dalam bentuk kontrak investasi kolektif merupakan kontrak
antara manajer investasi dan bank kustodian yang mengikat
penyertaan pemegang unit penyertaan. Manajer investasi
bertanggung jawab mengelola portofolio investasi kolektif,
sedangkan bank kustodian mengelola penitipan kolektif atas aset.

. Efek Beragun Aset Syariah

Efek beragun aset syariah merupakan jenis efek yang
memperoleh pendapatan berupa efek aset dengan portofolio aset
berupa efek keuangan yang memenuhi ketentuan prinsip syariah.
Dalam arti lain, Efek Beragun Syariah adalah surat berharga yang
didirikan melalui perjanjian investasi kolektif atas efek beragunan
syariah yang mencakup aset keuangan yang termasuk dalam
portofolio beserta instrumen yang terkait dengan efek komersial
berupa wesel dalam koleksi baru di masa depan itu ada dan lain-lain
kemudian diterbitkan untuk kegiatan jual beli yang berkaitan dengan
lembaga keuangan, seperti kepemilikan aset fisik, arus kas, surat
berharga yang bersifat investasi, atau aset keuangan yang setara,
yang ketentuannya sesuai dengan prinsip ekonomi syariah. Aset
syariah yang di maksud adalah ASBD (Aset Syariah berupa uang
tunai) dan terdiri dari hutang yang timbul dari kegiatan jual beli atau
pembelian, piutang sewa atau ujrah dan pinjaman atau atau gard.
Mekanisme Efek Beragun Aset Syariah menggunakan akad
Wakalah Bil Ujrah. Artinya pemodal atau pemilik dana bertindak
sebagai muwakil (pemberi kuasa) dan penerbit efek berbasis syariah
bertindak sebagai wakil. Dalam mekanisme Efek Beragun Aset
Syariah terdapat dua jenis yaitu sebagai berikut:
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1) KIK-EIBA Syariah

KIK-EIBA Syariah adalah sebuah akad atau perjanjian yang
mengikat pihak-pihak yang memiliki sekuritas EIBA syariah.
Perjanjian ini melibatkan manajer investasi yang bertanggung
jawab mengelola portofolio investasi dan bank kustodian yang
bertugas mengelola penitipan kolektif sesuai delngan ketelntuan
syariah dan peraturan perundang-undangan yang beraku. Dalam
KIK-EIBA Syariah, Kontrak Investasi Kolelktif (KIK) memiliki
status sebagai subjek hukum yang berarti bahwa KIK-EIBA
Syariah memiliki kedudukan hukum dalam transaksi dan
pengelolaan investasi.

Dalam konteks KIK-EIBA Syariah terdapat kerjasama antara
Bank Kustodian dan investor EIBA Syariah. Pihak pertama, yaitu
Manajer Investasi bertanggug jawab untuk mengelola portofolio
investasi secara kolelktif. Pihak kedua yaitu Bank Kustodian yang
memiliki kewajiban untuk melaksanakan penitipan kolektif
sesuai dengan aturan syariah yang berlaku di pasar modal syariah.
Bank Kustodian berperan sebagai pihak yang menyediakan
layanan penitipan surat berharga dan aset lainnya yang terkait
dengan kekayaan surat berharga. Selain itu Bank Kustodian juga
menangani pelayanan jasa seperti penerimaan dividen, imbal
hasil dan layanan lainnya. Bank ini juga mengelola proses
transaksi surat berharga dan bertindak sebagai wakil untuk
pembukaan rekening nasabah.

2) EIBA-SP
EIBA-SP adalah surat berharga pemerintah yang berbentuk
kontrak perjanjian delngan acuan investasi berupa pembiayaan
Kredit Pemilikan Rumah (KPR). Dalam mekanisme ini, Bank
Indonesia, khususnya BTN, bertanggung jawab atas pelayanan
jasa atau sebagai kreditur. Hal ini diatur dalam Peraturan Otoritas
Jasa Keuangan No. 3 Tahuln 2016. EIBA-SP diterbitkan oleh PT
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Sarana Multigriya Finansial (Persero) (Rizky Ridho Ilah et al.,
2022).

5. Perbedaan Pasar Modal Syariah dan Pasar Modal Konvensional

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 8 Tahun
1995, pasar modal mencakup kegiatan yang berkaitan dengan
penerbitan dan perdagangan efek serta perusahaan publik yang terlibat
dengan efek tersebut. Ini juga mencakup lembaga dan profesi yang
terkait dengan transaksi sekuritas. Pasar modal mencakup kegiatan
yang melibatkan penerbitan surat berharga publik dan perusahaan
publik yang menerbitkannya. Dalam bidang perekonomian, pasar
modal dipandang sebagai salah satu bentuk perkembangan
perdagangan dimana individu melakukan transaksi untuk memperoleh
pendapatan dengan kegiatan perdagangan yang berpusat pada jual beli
surat berharga. Pasar Modal Syariah merupakan bentuk lanjutan dari
praktik muamalah yang mengikuti perkembangan wilayah berdasarkan
prinsip-prinsip muamalah. Pasar modal ini beroperasi dengan produk-
produk yang berlandaskan prinsip syariah. Instrumen yang digunakan
didasarkan pada akad-akad yang diterapkan dalam perdagangan serta
sekuritas yang diperjualbelikan.

Pasar Modal Syariah merupakan bagian dari aktivitas ekonomi yang
didasarkan pada prinsip-prinsip muamalah Islam. Di pasar ini, sekuritas
yang diperdagangkan harus sesuai dengan prinsip-prinsip investasi
syariah seperti saham syariah, sukuk, dan reksa dana syariah. Pasar
modal ini dikembangkan untuk memenuhi kebutuhan masyarakat
muslim di Indonesia yang ingin berinvestasi dalam instrumen pasar
modal yang sesuai dengan hukum syariah. Seluruh prosedur mulai dari
penerbit sekuritas, jenis sekuritas yang diperdagangkan, hingga tata
cara perdagangan telah disesuaikan dengan prinsip syariah. Hal ini
memastikan bahwa setiap tahapan dalam kegiatan pasar modal tetap

mematuhi aturan-aturan syariah (Epty Hidayati et al., 2022).
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6. Faktor Faktor Yang Mempengaruhi Tingkat Literasi Keuangan
Berikut faktor faktor yang mempengaruhi tingkat literasi keuangan:
a. Jenis Kelamin

Jenis kelamin mengacu pada perbedaan biologis dan fisiologis
yang membedakan laki-laki dan perempuan, yang pada gilirannya
mempengaruhi peran dan fungsi yang dijalankan masing-masing.
Perbedaan ini membuat pengalaman dan perilaku laki-laki berbeda
dengan perempuan. Penelitian Khumairo dan Susanti (2016)
menjelaskan bahwa laki-laki umumnya memiliki literasi keuangan
yang lebih tinggi dibandingkan perempuan. Temuan ini sejalan
dengan penelitian sebelumnya yang dilakukan oleh Chen dan Volpe
(1998), Amaliyah dan Witiastuti (2015), serta Bhushan dan Medury
(2013) yang semuanya mengamati bahwa laki-laki cenderung
memiliki literasi keuangan yang lebih baik. Salah satu
penjelasannya adalah pria lebih berani mengambil risiko saat
mengelola keuangan pribadinya.

b. IPK

Indeks Prestasi Kumulatif (IPK) merupakan ukuran prestasi
mahasiswa dalam jangka waktu tertentu yang dihitung berdasarkan
jumlah SKS yang diperoleh. Ini berfungsi sebagai indikator
keterampilan dan keberhasilan siswa. IPK dipengaruhi oleh nilai
mata kuliah individu dan poin kualitas yang sesuai. Semakin tinggi
angka mutu pada setiap mata kuliah, semakin tinggi pula IPKnya.
IPK diukur dalam skala 0 sampai 4 dengan 0 sebagai nilai terendah
dan 4 sebagai nilai tertinggi. Poin kualitas ditetapkan sebagai
berikut: 0 (E), 1 (D), 2 (C), 3 (B), dan 4 (A). IPK yang lebih tinggi
menunjukkan kinerja akademis yang lebih baik yang juga
menunjukkan keterampilan manajemen keuangan pribadi yang lebih
kuat. Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa dengan IPK lebih

tinggi cenderung memiliki pemahaman konsep keuangan yang lebih
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baik, hal ini menunjukkan bahwa prestasi akademik mempunyai
pengaruh langsung terhadap literasi keuangan.
C. Pendapatan Orang Tua

Menurut Sukirno (2006), pendapatan mengacu pada jumlah
yang diperoleh individu atas pekerjaannya selama periode tertentu
misalnya harian, mingguan, bulanan, atau tahunan. Margaretha dan
Pambudhi (2015) lebih lanjut menjelaskan bahwa rumah tangga
dengan tingkat pendapatan lebih tinggi cenderung memiliki literasi
keuangan yang lebih baik karena mereka sering menggunakan
instrumen dan layanan keuangan. Lusardi (2010) menambahkan
bahwa faktor-faktor seperti pendidikan orang tua, kekayaan, dan
pengalaman keuangan keluarga berpengaruh signifikan terhadap
literasi keuangan anak.

Menurut Marwanshah, pengalaman kerja meliputi pengetahuan,
keterampilan, dan kemampuan yang diperoleh seseorang melalui
pelaksanaan tugas pekerjaan sebelumnya. Hal ini mencerminkan
kemahiran seseorang dalam pekerjaannya dan dapat diukur dengan
lamanya waktu dalam suatu pekerjaan, serta tingkat pengetahuan
dan keterampilan yang diperoleh. Shalahudin dan Susanti (2014)
menunjukkan bahwa pengalaman kerja mempunyai pengaruh positif
dan signifikan terhadap literasi keuangan mahasiswa yang
memperoleh penghasilan melalui gaji atau upah. Pengelolaan
keuangan gaji dan upah yang tepat sangat penting dalam kehidupan
sehari-hari untuk memastikan pengelolaan pendapatan yang efektif
(Nurulhuda & Lutfiati, 2020).

7. Pentingnya Literasi Keuangan
Di era sekarang ini keuangan telah menjadi aspek penting dalam
kehidupan sehari-hari. Pengelolaan keuangan yang baik memerlukan
pengetahuan dan pemahaman yang mendalam tentang konsep keuangan.
Masyarakat harus memahami konsep keuangan, risiko, dan memiliki literasi

keuangan yang memadai untuk mengelola keuangan mereka secara efektif
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dan efisien. Selain itu, kemajuan teknologi yang pesat telah memudahkan
individu dalam mengakses layanan keuangan seperti pembayaran, transfer
uang, dan transaksi lainnya. Namun kemudahan akses terhadap layanan-
layanan ini tidak selalu berarti pemahaman yang kuat tentang konsep atau
literasi keuangan. Banyak orang menghadapi kesulitan keuangan karena
kurangnya pemahaman terhadap risiko dan kompleksitas produk keuangan
yang mereka pilih.

Belakangan ini, kasus investasi bodong dan pinjaman online ilegal
semakin sering terjadi, sebagian besar disebabkan oleh rendahnya tingkat
literasi keuangan masyarakat. Banyak individu yang mudah tertipu dengan
janji keuntungan besar dari skema tersebut. Orang sering mengenali
ungkapan “risiko tinggi, keuntungan tinggi” tetapi gagal memahami
sepenuhnya bahwa investasi berisiko tinggi tidak selalu menghasilkan
keuntungan tinggi. Untuk mencapai keuntungan yang signifikan, seseorang
harus bersedia menghadapi risiko yang besar. Dalam konteks ini, peran
masyarakat dan lembaga seperti Otoritas Jasa Keuangan (OJK) sangatlah
penting. OJK khususnya bertanggung jawab memantau platform investasi
dan pinjaman online ilegal untuk mengatasi masalah ini secara
komprehensif.

Pentingnya literasi keuangan sudah jelas, karena tingkat literasi yang
rendah merupakan alasan utama masyarakat menjadi korban skema
penipuan. Penting untuk memahami konsep-konsep utama literasi
keuangan, mempelajari kasus-kasus keuangan masa lalu di Indonesia dan
mempelajari bagaimana sektor jasa keuangan diatur. Selain itu upaya untuk
mencegah dan mengatasi penipuan keuangan serta strategi untuk
mengedukasi masyarakat dan meningkatkan literasi keuangan sangat
diperlukan untuk melindungi individu agar tidak menjadi mangsa investasi
dan pinjaman ilegal (Rochendi & Diah Dhyanasaridewi, 2022).

Pentingnya literasi keuangan mencangkup berbagai aspek keuangan
pribadi, bukan untuk mempersulit namun hal ini bertujuan agar para

individu dapat menikmati hidup melalui pengelolaan sumber daya keuangan
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mereka secara bijaksana. Tujuan utama dari literasi keuangan adalah untuk
mengedukasi masyarakat tentang keuangan pribadi dan memberdayakan
masyarakat Indonesia untuk mengelola keuangan mereka secara efektif.
Dengan literasi keuangan yang kuat, individu dapat mengatasi kesenjangan
pemahaman terhadap industri keuangan dan menghindari terjerumus pada
produk investasi yang menjanjikan keuntungan tinggi dalam waktu singkat

tanpa penilaian risiko yang memadai (Yosefa Renan Panu, 2024).

. Upaya Peningkatan Tingkat Literasi Pasar Modal Syariah

Perkembangan industri pasar modal syariah diharapkan dapat lebih
efektif dan lebih cepat apabila diupayakan melalui kolaborasi dengan
berbagai pemangku kepentingan. Sebagai bagian penting dari ekosistem
keuangan syariah yang berkontribusi terhadap perekonomian nasional,
pasar modal syariah dan sektor terkait lainnya saling berhubungan dan
saling mendukung. Sinergi ini memungkinkan industri-industri ini untuk
beroperasi dan tumbuh bersama sehingga mendorong ekosistem keuangan
yang lebih kuat dan terintegrasi. Sinergi ini tidak hanya mencakup kerja
sama dengan pelaku industri keuangan syariah, tetapi juga dengan entitas
seperti pemerintah, lembaga regulasi, akademisi, dan organisasi
masyarakat. Kerja sama lintas sektor ini penting dalam memperkuat fondasi
pasar modal syariah, memperluas akses dan partisipasi investor serta
meningkatkan literasi dan inklusi keuangan syariah di masyarakat. Untuk
menghadapi tantangan yang semakin kompleks di masa depan, perlu
dilakukan penguatan sinergi yang sudah terjalin antara industri pasar modal
syariah dengan kementerian, lembaga, organisasi masyarakat, dan sektor
keuangan lainnya. (Endah Mudiyatul Kustinah & Fauzatul Laily Nisa,
2024)

Berdasarkan data dari Bursa Efek Indonesia (BEI), jumlah total investor
pasar modal di Indonesia pada tahun 2024 telah mencapai lebih dari 13 juta
orang. Dari jumlah tersebut hanya sekitar 151 ribu yang merupakan investor
syariah. Hal ini menunjukkan bahwa investor syariah hanya sekitar 1,16%

dari total investor pasar modal, hal tersebut mencerminkan minat
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masyarakat dalam berinvestasi pada pasar modal syariah masih tergolong
rendah. Kondisi tersebut menunjukkan pentingnya upaya edukasi yang lebih
intensif mengenai investasi syariah untuk meningkatkan minat masyarakat
terhadap pasar modal syariah. Edukasi yang komprehensif dapat melibatkan
sosialisasi tentang prinsip-prinsip dasar keuangan syariah, seperti larangan
riba, spekulasi, dan ketidakpastian, serta penjelasan mengenai mekanisme
pasar modal syariah yang dirancang untuk mematuhi hukum syariah. Selain
itu, peningkatan literasi juga harus mencakup informasi mengenai produk-
produk pasar modal syariah yang beragam dan strategi investasi yang sesuai
dengan nilai-nilai syariah.

Mengingat rendahnya tingkat literasi pasar modal syariah maka
diperlukan upaya untuk meningkatkan pemahaman masyarakat. Salah satu
strategi utamanya adalah penerapan Program Edukasi Sekolah Pasar Modal
(SPM) dan Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS), inisiatif yang
dikembangkan oleh Bursa Efek Indonesia (BEI) untuk meningkatkan
literasi pasar modal syariah. SPM merupakan program edukasi dan
sosialisasi yang rutin diselenggarakan oleh BEI dan Kantor Perwakilannya
(KP BEI) di seluruh Indonesia. Kantor-kantor ini mewakili BEI di berbagai
daerah bertujuan untuk meningkatkan kesadaran masyarakat terhadap
praktik investasi pasar modal yang baik dan benar, meningkatkan jumlah
investor lokal, dan mendorong partisipasi aktif dalam transaksi pasar. Selain
itu KP BEI juga berupaya memperbanyak perusahaan daerah yang
memanfaatkan pendanaan pasar modal melalui mekanisme Go Public,
sehingga mendukung pengembangan pasar yang lebih luas.

KP BEI diharapkan dapat menjadi wadah pemanfaatan potensi daerah
untuk menumbuhkan kegiatan investasi berkelanjutan di pasar modal.
Termasuk meningkatkan jumlah investor lokal dan perusahaan yang tercatat
di Bursa Efek Indonesia (BEI). Setiap KP BEI juga diharapkan dapat
menumbuhkan citra positif melalui keterlibatan masyarakat dan interaksi
dengan lingkungan setempat. Program Edukasi Sekolah Pasar Modal (SPM)
dan Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) terbuka bagi seluruh masyarakat
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yang mendaftar sesuai dengan syarat dan ketentuan yang telah ditetapkan,

sehingga mendorong literasi dan partisipasi keuangan yang lebih luas.
Tujuan Sekolah Pasar Modal (SPM) yaitu sebagai berikut :

a.

Memberikan pemahaman yang tepat mengenai berbagai jenis
investasi seperti saham, obligasi, reksadana, dan lainnya.
Mengedukasi masyarakat mengenai investasi saham.

Menjelaskan proses dan mekanisme untuk menjadi seorang investor
saham.

Mengajarkan teori-teori dalam memilih saham yang layak untuk
diinvestasikan.

Meningkatkan kesadaran bahwa berinvestasi saham itu mudah dan
terjangkau.

Memberikan informasi tentang lembaga-lembaga di pasar modal yang
menyediakan fasilitas dan perlindungan bagi investor.

Tujuan Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) yaitu sebagai berikut:

o

a. Menyediakan edukasi yang benar tentang investasi.
b.
C.

Memberikan informasi terkait pasar modal syariah di Indonesia.
Mengedukasi mengenai investasi saham syariah di pasar modal.

. Menjelaskan mekanisme untuk menjadi investor saham syariah.

Mengajarkan teori-teori dalam memilih saham syariah untuk
diinvestasikan.
Meningkatkan kesadaran bahwa berinvestasi saham syariah juga

mudah dan terjangkau.

. Menyediakan informasi tentang lembaga-lembaga di pasar modal

yang memberikan fasilitas dan perlindungan bagi investor syariah.

Dengan tujuan ini, Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) berfokus pada

peningkatan literasi dan partisipasi masyarakat dalam pasar modal syariah.

Program ini dirancang untuk memberikan pengetahuan yang lebih

mendalam mengenai berbagai instrumen investasi yang sesuai dengan

prinsip-prinsip syariah, seperti saham syariah, sukuk, dan reksa dana

syariah. SPMS tidak hanya menargetkan investor pemula, tetapi juga



30

individu yang ingin memperdalam pemahaman mereka tentang investasi
berbasis syariah. Melalui pendidikan dan sosialisasi yang intensif, SPMS
berharap dapat mendorong masyarakat untuk berinvestasi dengan cara yang
halal dan sesuai dengan nilai-nilai Islam, sekaligus berkontribusi pada
pertumbuhan ekonomi syariah di Indonesia. Dengan demikian, program ini
diharapkan dapat memperluas basis investor syariah dan mendukung
pengembangan pasar modal syariah secara berkelanjutan.

Selain melaksanakan Program Edukasi Sekolah Pasar Modal (SPM)
dan Sekolah Pasar Modal Syariah (SPMS) untuk meningkatkan investor
pasar modal syariah, Bursa Efek Indonesia (BEI) juga giat mendirikan
Galeri Investasi di seluruh Indonesia. Galeri-galeri ini bertujuan untuk
mengenalkan pasar modal kepada akademisi sejak dini. Galeri Investasi BEI
beroperasi dengan konsep “3 in 1”” yang melibatkan kolaborasi antara BEI,
universitas, dan perusahaan sekuritas. Inisiatif ini tidak hanya memberikan
pengetahuan teoritis tentang pasar modal tetapi juga menawarkan
pengalaman praktis. Galeri ini menyediakan informasi perdagangan saham
secara real-time yang berfungsi sebagai jembatan antara pemahaman
teoretis dan penerapan praktis. Dengan demikian melalui program ini
akademisi termasuk mahasiswa dan dosen tidak hanya memahami pasar
modal syariah secara teoritis tetapi juga terlibat langsung dalam praktik
investasinya.

Pendirian Galeri Investasi BEI juga menyasar kalangan terpelajar untuk
memperdalam pemahaman dan keterlibatannya dengan pasar modal syariah.
Kerjasama BEI dan perguruan tinggi ini bertujuan untuk memfasilitasi
pertukaran dan penyebaran informasi pasar modal, serta memberikan
manfaat bagi kedua belah pihak dan mendorong penyebaran pengetahuan
yang lebih tepat sasaran. Galeri investasi ini diharapkan dapat memberikan
berbagai manfaat bagi mahasiswa, praktisi ekonomi, investor, pengamat
pasar modal, dan masyarakat umum di sekitarnya. Manfaat tersebut antara
lain berupa peningkatan edukasi dan sosialisasi pasar modal, serta manfaat

ekonomi yang lebih luas bagi Masyarakat (Yahya et al., 2022).
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B. Kajian Pustaka

Kajian pustaka adalah tahap penting dalam proses penelitian yang
melibatkan pengumpulan, evaluasi, dan analisis sumber informasi yang
beragam yang terkait dengan topik penelitian. Tujun utamanya adalah
memperoleh pemahaman yang mendalam mengenai topik penelitian,
mengidentifikasi kekosongan pengetahuan yang ada, dan membentuk
landasan teoritis yang kuat untuk mendukung penelitian tersebut. Kajian
pustaka memiliki peran yang krusial dalam penelitian karena dapat
meningkatkan kualitas keseluruhan penelitian yang dilakukan. Kajian
pustaka merupakan hal yang sangat penting untuk menentapkan landasan
yang solid bagi seorang peneliti, memastikan bahwa referensi yang
digunakan sesuai dengan lingkup penelitian yang dijalani. Ini menjadi dasar
yang kokoh untuk memastikan bahwa metode dan pendekatan yang
diterapkan dalam penlitian sesuai dengan konteks yang diteliti.

Kajian pustaka tidak hanya menyediakan fondasi yang penting bagi
peneliti, tetapi kajian pustaka juga mencerminkan kompleksitas teori yang
terlibat dalam penelitian tersebut. Oleh karena itu, peran kajian pustaka
dalam konteks penelitian menjadi sangat penting karena menunjukkan
tingkat keilmuan dari penelitian tersebut. Kajian pustaka menggabungkan
berbagai sumber referensi secara komprehensif, merangkum temuan yang
ada, dan memungkinkan peneliti untuk memberikan uraian serta
kesimpulan yang didasarkan pada hasil-hasil penelitian sebelumnya.

Dalam hal ini, seorang peneliti tidak hanya bertugas mengumpulkan
informasi, melainkan juga harus memiliki kemampuan berpikir analitis dan
kritis. Hal ini memungkinkan mereka untuk menggabungkan konsep-
konsep dari berbagai sumber referensi dengan tujuan mengembangkan teori
yang bisa disesuaikan secara parsial atau sepenuhnya. Hal ini menekankan
pentingnya peran peneliti dalam memproses informasi dengan cara yang
kreatif dan kritis, serta menghubungkan berbagai teori dan ide-ide dari

berbagai sumber untuk mengembangkan pemahaman yang lebih dalam atau
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bahkan menciptakan teori baru (Karuru, 2013). Beberapa penelitian yang di

gunakan sebagai Kajian Pustaka yaitu sebagai berikut:

Tabel 1.1

Penelitian Terdahulu

Judul Penelitian
_ - Persamaan dan
NO dan Nama Hasil Penelitian
- Perbedaan
Penelitian
1. | Anriza Witi | Penelitian tersebut | Persamaan :
Nasution dan | yenynjukkan bahwa | Fokus  penelitian
Marlya Fatira AK Kesad i o i
(2019). esadaran literasi keuangan | sama sama meneliti
Analisis  Faktor | Syariah pada mahasiswa | mengenai literasi
Kesadaran keuangan dan perbankan | keuangan  syariah
Literasi Keuangan . . .
. g syariah di Sumatera Utara | pada mahasiswa.
Syariah
Mahasiswa dipengaruhi  oleh  empat | Perbedaan :
Keuangan dan | faktor utama, yaitu pengaruh | Terletak pada topik
-y dari orang tua, pengetahuan, | yang di teliti, dalam
perilaku ekonomi, gender, | penelitian tersebut
dan teknologi. topik yang di
analisis yaitu
mengenai  faktor
kesadaran literasi
keuangan syariah.
2. | Teuku Syifa | Penelitian ini menunjukkan | Persamaan :
Fadrizha Nanda, | bahwa  tingkat literasi | Fokus  penelitian
Ayumati dan | keuangan pada masyarakat | sama sama meneliti
Rahmato Wahyu | kota banda aceh sebagian | mengenai literasi
(2019). besar berada pada kategori | keuangan pada
Tingkat Literasi | sedang dengan presentase | mahasiswa.
Keuangan Syariah | sebesar  71,99%. Secara | Perbedaan :
Studi  Pada | rinci, pemahaman dasar
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Masyarakat Kota

mengenai keuangan syariah

Terletak pada topik

Banda Aceh mencapai 83,52%, | yang di  bahas,
pemahaman mengenai | dalam jurnal
simpanan dan pinjaman | tersebut  tersebut
syariah berada di angka | meneliti mengenai
66,67%, Untuk asuransi | tingkat literasi
syariah berada pada angka | keuangan  syariah
65,93% dan pemahaman | pada Masyarakat
mengenai investasi syariah | Banda Aceh
berada pada angka 71,85%. | sedangkan dalam

penelitian ini
membahas
mengenai  Tingkat
literasi  keuangan
pasar modal syariah
pada  mahasiswa
FEBI UIN Prof.
K.H. Saifuddin
Zuhri Purwokerto.
Mishella Putri | Penelitian menunjukkan | Persamaan :

Alsya Aulia dan
Khusnul Fikriyah
(2022).

Pengaruh
Religiusitas dan
Tingkat Literasi
Pasar Modal
Syariah terhadap
Minat
Berinvestasi pada
Saham  Syariah:
Studi Kasus pada
Mahasiswa di
Jawa Timur

adanya hubungan positif
yang kuat antara religiusitas
dan minat investor terhadap
saham syariah. Mahasiswa
dengan tingkat religiusitas
yang lebih tinggi cenderung
memiliki pemahaman dan

keyakinan yang lebih baik

terhadap saham syariah
sehingga meningkatkan
minat  berinvestasi pada

Fokus  penelitian
sama sama meneliti
mengenai  Tingkat
literasi pasar modal
syariah pada
mahasiswa.

Perbedaan :

Terletak pada topik
yang di teliti, dalam
penelitian ini topik

yang di teliti yaitu
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saham syariah. Selain itu, | pengaruh

pengetahuan tentang pasar | religiusitas dan

modal syariah juga | tingkat literasi

mempunyai hubungan yang | pasar modal

signifikan dengan minat ini. | syariah.

Mahasiswa yang mengikuti

program seperti Perbankan

Syariah, Akuntansi Syariah,

dan  Ekonomi  Syariah,

khususnya di Jawa Timur

seringkali memiliki

pemahaman yang lebih

mendalam tentang pasar

modal syariah, yang

selanjutnya meningkatkan

minat mereka terhadap

saham syariah.
Miftahul  Huda, | Berdasarkan hasil penelitian | Persamaan :
Achmad mengenai pemahaman | Fokus  penelitian
Fajaruddin ~ dan | sukuk di kalangan | sama sama meneliti
Nafisatu mahasiswa Ekonomi Islam | mengenai
Roudlotin Nimah | Universitas Islam Indonesia | Tingkat literasi
(2022). dan Universitas Darussalam | keuangan  syariah
Tingkat Literasi | Gontor mengungkapkan | pada mahasiswa.
Sukuk Mahasiswa | bahwa tingkat literasi sukuk | Perbedaan :
Ekonomi  Islam | mahasiswa termasuk dalam | Pada junral ini
(Studi di | kategori sedang. terletak perbedaan
Universitas Islam pada metode
Indonesia dan penelitian,  dalam
Universitas penelitian ini

menggunakan,
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Keuangan Syariah
Tentang  Produk

Derivatif ~ Pasar
Modal  Syariah
(Studi Pada
Mahasiswa
Program Studi
Perbankan
Syariah IAIN
Bengkulu)

2015/2016
bahwa

menunjukkan
tingkat  literasi
keuangan mereka tergolong
Secara

Sedang. spesifik,

pengetahuan dan
kepercayaan finansial
mereka masing-masing

sebesar 62,88% dan 62,91%.

Angka-angka tersebut
menunjukkan bahwa
sebagian  besar  pelajar

memiliki pemahaman dan

yang
terhadap literasi keuangan

keyakinan cukup
syariah. Namun, masih ada
potensi peningkatan
keterampilan literasi

keuangan mereka.

Darussalam dalam penelitian ini

Gontor) metode yang
digunakan yaitu
kuantitaif.

Vahim Basuki | Berdasarkan penelitian pada | Persamaan:

(2019). mahasiswa program studi | Fokus  penelitian

Tingkat Literasi | Perbankan Syariah angkatan | sama sama meneliti

mengenai

literasi  keuangan
syariah pada
mahasiswa.
Perbedaan :
Terletak pada

metode penelitian,
dalam  penelitian
tersebut
menggunakan

metode kuantitaif.

Dalam jurnal
tersebut juga
membahas
mengenai  produk
Derivatif.

C. Landasan Teologis
1. Pasar Modal Syariah

Pasar modal syariah adalah bagian dari pasar modal yang beroperasi

berdasarkan prinsip-prinsip syariah

Islam. Pasar modal syariah

merupakan wadah bagi transaksi efek atau surat berharga yang tidak
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bertentangan dengan hukum islam sehingga memberikan kesempatan
kepada investor Muslim untuk berinvestasi dengan tetap mematuhi
ajaran agama. Allah SWT berfirman dalam Q.S AL-Bagarah ayat 275
sebagai berikut.
PEFAE R TR ARV 2 PP IS AP IRY S
L 08 46 435 (3 Alae 32 els b Tl a5 il 0 a5 T Qe gl
TVO A g b I Clial ol fE 3 s I 80 Sl
Artinya : Orang-orang yang memakan (bertransaksi dengan) riba tidak
dapat berdiri, kecuali seperti orang yang berdiri sesmpoyongan karena
kesurupan setan. Demikian itu terjadi karena mereka berkata bahwa
jual beli itu sama dengan riba. Padahal, Allah telah menghalalkan jual
beli dan mengharamkan riba. Siapa pun yang telah sampai kepadanya
peringatan dari Tuhannya (menyangkut riba), lalu dia berhenti sehingga
apa yang telah diperolehnya dahulu menjadi miliknya dan urusannya
(terserah) kepada Allah. Siapa yang mengulangi (transaksi riba),
mereka itulah penghuni neraka. Mereka kekal di dalamnya.

Dalam ayat tersebut dijelaskan, Allah SWT memperbolehkan jual
beli namun melarang riba. Siapa pun yang terlibat dalam praktik riba
akan menerima hukuman kekal di neraka. Ini menunjukkan pentingnya
pasar modal syariah, yang memastikan semua transaksi sesuai dengan
prinsip-prinsip Islam. Pasar modal syariah menyediakan platform bagi
umat Islam untuk berinvestasi dan berbisnis tanpa melanggar ajaran
agama. Ayat ini juga menegaskan bahwa transaksi ekonomi
diperbolehkan asalkan tidak mengandung unsur riba, gharar
(ketidakpastian), dan maisir (spekulasi). Prinsip-prinsip ini menjadi
dasar dalam pengembangan pasar modal syariah yang bertujuan
memastikan transaksi keuangan bebas dari unsur-unsur yang dilarang
dalam Islam.

Literasi Keuangan
Literasi keuangan mengajarkan setiap individu dituntut untuk

mampu mengelola dan membuat keputusan yang bijak mengenai



37

keuangan pribadi agar terhindar dari perilaku boros dan pemborosan
yang tidak perlu. Dalam ajaran Islam juga menekankan pentingnya
manajemen keuangan yang baik serta mengajarkan umatnya tidak
berlebih-lebihan dalam penggunaan harta.
Dalam Al-Qur’an surah Al-Isra ayat 26 Allah SWT berfirman:

YIS 5N Y5 SRR s Sl s 2R Al 15 il
Artinya : Berikanlah kepada kerabat dekat haknya, (juga kepada) orang

miskin, dan orang yang dalam perjalanan. Janganlah kamu

menghambur-hamburkan (hartamu) secara boros.

Ayat tersebut menjelaksan bahwa Allah mengarahkan umat-Nya
untuk mengatur keuangan dengan cermat dan menggunakan harta
mereka dengan efisien. Dalam ajaran Islam, pengelolaan keuangan yang
baik mencakup menghindari perilaku boros dan pemborosan, karena
tindakan tersebut merupakan salah satu sifat syaitan yang harus
dihindari oleh setiap Muslim. Allah menghendaki agar umat Islam
selalu bersikap hemat dan bertanggung jawab dalam menggunakan
rezeki yang diberikan-Nya, sehingga mereka dapat mencapai
kesejahteraan yang berkelanjutan dan membantu orang-orang yang
membutuhkan.

Investasi

Dalam pandangan hukum syariah, investasi keuangan berkaitan
dengan aktivitas perdagangan atau bisnis yang melibatkan produk, aset,
atau layanan tertentu. Agar investasi tersebut sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah harus ada hubungan langsung dengan properti atau
bisnis tertentu dan menghasilkan manfaat. Hanya manfaat tersebut yang
dapat digunakan untuk pembagian keuntungan. Dalam Islam, investasi
melibatkan tiga aspek ilmu yaitu ilmu instrumental, ilmu intelektual,
dan ilmu spiritual. Konsep investasi ini tidak hanya menekankan pada
pengetahuan, tetapi juga memiliki dimensi spiritual karena

berlandaskan pada standar syariah dan merupakan bagian penting dari
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ilmu dan amal. Oleh karena itu investasi sangat dianjurkan bagi setiap
umat Islam, sebagaimana dinyatakan dalam Surah Al-Hasyr 18

VA G3land W Sk dn S ) 805 380 i G i ST a8 il oaad il
Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah
diperbuatnya untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah.
Sesungguhnya Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Dalam Surah Al-Hasyr ayat 18, dijelaskan bahwa dalam Islam
investasi tidak hanya melibatkan aspek pengetahuan dan keuangan
tetapi juga mencakup berbagai tingkatan pengetahuan (tadrij) yang
terbagi menjadi tiga kategori yaitu ilmu instrumental, ilmu intelektual,
dan ilmu spiritual. Investasi dalam Islam harus mempertimbangkan
dimensi spiritual dan berpegang pada prinsip-prinsip syariah, yang
merupakan elemen penting dari ilmu dan amal umat Islam.

Hal hal yang disampaikan dalam ayat tersebut adalah pentingnya
dalam menjaga ketagwaan kepada Allah dan mempertimbangkan
perbuatan kita di masa depan, terutama persiapan untuk akhirat. Allah
sangat memperhatikan perbuatan dan tindakan Kita, sehingga investasi
dalam amal shaleh dan persiapan untuk akhirat sangat dianjurkan dalam
ajaran Islam. Demikian pula, investasi duniawi juga memerlukan
perhatian yang cermat dan perencanaan yang baik. Jika seseorang
melakukan investasi dengan bijak maka hasilnya akan memberikan

keuntungan yang signifikan di masa depan (Lestari et al., 2023).
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BAB |11
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Metode yang diterapkan dalam penelitian ini adalah pendekatan

kualitatif deskriptif. Pendekatan penelitian ini memiliki fokus pada
pendeskripsikan data tanpa memanipulasi variabel yang diteliti. Tujuan dari
penelitian kualitatif deskriptif adalah untuk menguraikan fenomena yang
sedang dipelajari dengan melakukan wawancara tatap muka. Penelitian
kualitatif adalah proses memahami fenomena manusia dan sosial dengan
menggunakan kata-kata untuk menciptakan gambaran besar, melaporkan
pandangan rinci dari sumber, dan melakukannya di lingkungan alam.

Tujuan dari penelitian kualitatif adalah untuk mengidentifikasi dan
menggambarkan aktivitas yang dilakukan serta dampaknya terhadap
kehidupan. Penelitian kualitatif berlandaskan pada filosofi post-positivisme,
dimana peneliti memainkan peran sentral sebagai alat utama untuk
mengumpulkan data, Pengambilan sampel dan pemanfaatan sumber data
dilakukan secara selektif menggunakan metode purposive dan snowball.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik triangulasi, dengan fokus
analisis yang bersifat induktif dan kualitatif. Temuan penelitian
menekankan pada pemahaman mendalam makna daripada generalisasi.
Oleh karena itu, penelitian kualitatif bertujuan untuk memahami
permasalahan manusia dan sosial secara mendalam, berbeda dengan
penelitian kuantitatif yang menekankan pada generalisasi (Rijal Fadli,
2021).

B. Tempat dan Waktu Penelitian

1. Tempat Penelitian

Penelitian ini akan dilakukan di Kampus UIN SAIZU Purwokerto, yang

terletak di Jalan A. Yani No0.40A, Karanganjing, Purwanegara,

Kecamatan Purwokerto Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah

53126.
2. Waktu Penelitian
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Penelitian ini direncanakan akan dilaksanakan mulai bulan Juli 2024

hingga bulan Agustus 2024.

C. Subjek dan Objek Penelitian
1. Subjek Penelitian

Subjek penelitian adalah para individu yang mempunyai
pengetahuan mengenai topik yang sedang di bahas dalam penelitian.
Mereka menjadi sumber informasi terkait situasi dan kondisi latar
belakang yang berkaitan dengan penelitian. Dalam hal ini, penelitian
menggunakan informan yang merupakan para mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam di UIN SAIZU Purwokerto tahun 2020
sebagai subjek penelitian yang nantinya akan memberikan informasi
yang diperlukan. Selain mahasiswa para dosen FEBI juga dijadikan
sebagai subjek yang dijadikan sebagai sumber informasi terkait upaya
peningkatan tingkat literasi pasar modal syariah pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof. K.H Saifuddinn Zuhri
Purwokerto.

2. Objek Penelitian

Objek penelitian merupakan isu yang menjadi fokus dalam sebuah
penelitian. Inti dari penelitian ini mencakup karakteristik atau kondisi
dari suatu objek, individu, atau fenomena yang menjadi pusat perhatian
dan target dari penelitian. Dalam hal ini peneliti memilih tingkat literasi
keuangan pasar modal syariah mahasiswa FEBI UIN SAIZU
Purwokerto sebagai objek penelitian. Peneliti akan memeriksa dan
menganalisis tingkat pemahaman mahasiswa terhadap pasar modal
syariah serta menarik kesimpulan berdasarkan temuan yang ditemukan
selama penelitian (Alaslan Amtai, 2021).

D. Sumber Data
Dalam melakukan penelitian saya mengunakan jenis data sebagai
berikut :

1. Sumber Data Primer
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Data primer adalah informasi yang didapatkan secara langsung dari
sumbernya. Dalam konteks penelitian ini, data primer diperoleh melalui
pengamatan, wawancara, dan observasi. Mahasiswa program Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SAIZU Purwokerto angkatan 2020
dalam penelitian ini menjadi sumber data primer yang akan yang akan
memberikan data langsung terkait dengan tingkat literasi keuangan
pasar modal syariah.

2. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah informasi yang tidak diperoleh secara
langsung oleh pengumpul data, melainkan berasal dari sumber yang
telah ada sebelumnya. Dalam penelitian ini penulis memperoleh data
sekunder dari berbagai dokumen antara lain buku literatur, data
mengenai tingkat literasi pasar modal syariah, dan data terkait lainnya.

E. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Popuasi dapat diartikan sebagai keseluruhan elemen dalam
penelitian yang mencakup objek dan subjek dengan ciri-ciri serta
karakteristik tertentu. Pada prinsipnya, populasi mencakup semua
anggota kelompok, baik itu manusia, hewan, peristiwa, atau benda yang
berada di suatu tempat secara terencana, dan menjadi target kesimpulan
dari hasil akhir suatu penelitian. Adapun populasi dalam penelitian ini
adalah mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Prof.
KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto tahun ajaran 2020, yang berjumlah 638
mahasiswa (Subbag Akademik FEBI UIN Saizu).

2. Sampel

Dalam Penelitian ini mengunakan teknik Purposive Sampling dalam
pengambilan sampel. Purposive sampling sering digunakan dalam
penelitian kualitatif atau analisis eksploratori. Hal ini penting karena
semakin sesuai sampel dengan Kkriteria, semakin baik hasilnya.
Purposive sampling adalah metode pengambilan sampel non-random di

mana peneliti memilih sampel secara sengaja berdasarkan karakteristik
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khusus yang sesuai dengan tujuan penelitian, sehingga diharapkan dapat
memberikan jawaban yang relevan terhadap permasalahan penelitian.
Dalam Teknik Purposive Sampling ini pengambilan sampel
menggunakan rumus solvin (Lenaini, 2021). Informan penelitian
merupakan mahasiswa FEBI angkatan 2020 pada kampus UIN SAIZU
Purwokerto. Jumlah sampel mahasiswa FEBI angkatan 2020 di kampus
UIN SAIZU dihitung dengan menggunakan rumus solvin yaitu sebagai
berikut:

N
= N
1+ N(e)

Keterangan:
n :ukuran sampel
N : ukuran populasi

E : kelonggaran ketidak telitian atau derajat toleransi yaitu sebesar
10%

Berdasarkan rumus tersebut, maka jumlah sampel yang diambil
dalam penelitian ini dengan data yang diperoleh dari data base Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam Tahun Ajaran 2020 adalah:

638
1+638(0,12)

838 _ 86,44
7,38

Dengan demikian jumlah sampel yang ditetapkan dalam penelitian

ini yaitu sebanyak 86 mahasiswa.

F. Teknik Pengumpulan Data
1. Observasi
Observasi merupakan sebuah teknik yang melibatkan pengamatan

langsung terhadap suatu kondisi atau fenomena khusus, dengan tujuan
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memperoleh pemahaman yang lebih dalam tentang objek tersebut atau
situasi dan mengumpulkan data yang tepat tentang perilaku, interaksi,
atau karakteristik yang relevan. terdapat 2 jenis observasi yaitu Observasi
Partisipan yang merupakan suatu proses pengamatan bagian dalam
dilakukan oleh observer dengan ikut mengambil bagian dalam kehidupan
orang-orang yang akan diobservasi. Dan juga observasi non partisipan
yang merupakan observasi tidak ikut dalam kehidupan orang yang
diobservasi dan secara terpisah berkedudukan selaku pengamat. Dalam
penelitian ini penulis menggunakan teknik pengumpulan data observasi
partisipan.

. Kuesioner (Angket)

Metode pengumpulan data melalui kuesioner melibatkan pengajuan
pertanyaan kepada responden dan mencatat respons mereka secara
tertulis. Proses ini meliputi penyusunan kuesioner dengan pertanyaan
yang terstruktur, semi-terstruktur, dan terbuka. Kuesioner tersebut
kemudian disebar kepada responden untuk diisi. Dalam penelitian ini
menggunakan teknik analisis data deskriptif hal ini untuk
menggambarkan karakteristik data. Tingkat literasi keuangan diukur
berdasarkan jawaban informan. Dalam kuesioner penelitian ini terdapat
50 pertanyaan yang dibagikan kepada 86 informan kemudian jawaban
yang benar dihitung, kemudian dibagi dengan total skor maksimal dan
hasilnya dikalikan dengan 100 persen. Setiap jawaban benar mendapat
skor 2, sedangkan jawaban salah tidak mendapatkan skor. Hasil
perhitungan ini dibandingkan dengan kriteria literasi keuangan dari Chen
dan Volpe, di mana literasi keuangan dikategorikan tinggi jika skor lebih
dari 80%, menengah jika antara 60-80%, dan rendah jika kurang dari
60% (Marganingsih & Pelipa, 2022).

. Wawancara

Wawancara adalah cara bagi pewawancara untuk mendapatkan

informasi dari narasumber melalui dialog. Terdapat beragam jenis

wawancara, seperti wawancara terstruktur, bebas, dan kombinasi. Dalam
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wawancara terstruktur, pewawancara menanyakan serangkaian
pertanyaan sistematis dan rinci. Sebaliknya, dalam wawancara bebas,
pewawancara bebas mengajukan pertanyaan sambil memusatkan
perhatian pada informasi yang ingin diketahuinya. Dalam wawancara
kombinasi, pewawancara menggunakan kombinasi pertanyaan
terstruktur dan bentuk bebas. Dalam penelitain ini penulis menggunakan
teknik pengumpulan data wawancara terstruktur. Dalam penelitian ini,
dosen Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. K.H.
Saifuddin Zuhri Purwokerto menjadi salah satu objek wawancara.
Keterlibatan para dosen sebagai narasumber bertujuan untuk mengetahui
seberapa jauh upaya peningkatan tingkat literasi pasar modal syariah
pada mahasiswa. Dengan demikian, hasil dari wawancara ini akan
memberikan perspektif yang lebih komprehensif mengenai peran dosen
dalam mengembangkan literasi keuangan syariah di kalangan
mahasiswa.

4. Dokumentasi

Dokumen adalah ringkasan berbagai jenis dokumen baik dalam
format fisik maupun digital. Jenis-jenis dokumen ini meliputi buku,
majalah, jurnal, artikel, notulen, laporan, catatan, video, foto, gambar,
dan lain sebagainya. Dokumentasi berfungsi sebagai sumber informasi
yang mencatat, merekam, atau menyajikan data dan peristiwa dalam
berbagai format, sehingga memudahkan penggunaannya dan
memastikan kontinuitas pengetahuan. Baik dalam bentuk cetak maupun
digital, dokumentasi memiliki peran penting dalam penyimpanan dan
penyampaian informasi secara efektif (Haryono, 2023).
G. Uji Keabsahan Data

Dalam penelitian, validitas dan reliabilitas seringkali menjadi fokus

utama dalam menguji keabsahan data. Namun dalam penelitian kualitatif,

Kesesuaian antara apa yang dilaporkan oleh peneliti dengan kenyataan di

lapangan merupakan kriteria utama dalam menentukan keabsahan data.

Namun perlu diingat bahwa dalam penelitian kualitatif, kebenaran data
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cenderung bersifat subjektif dan tidak dapat diukur secara tunggal dan
dipengaruhi oleh pengalaman dan cara pandang individu yang terlibat, yang
dibentuk oleh berbagai latar belakang dan proses mental yang berbeda.

Uji keabsahan data dalam penelitian kualitatif meliputi perluasan
observasi, peningkatan kesinambungan penelitian, melakukan triangulasi,
berdiskusi dengan rekan sejawat, menganalisis kasus-kasus negatif, dan
memberikan kesempatan kepada subjek penelitian untuk memeriksa data.
Dalam penelitian ini, peneliti menerapkan metode triangulasi. Triangulasi
merupakan strategi untuk mengatasi permasalahan yang disebabkan oleh
keterbatasan pemahaman. Pendekatan utama triangulasi melibatkan
penggunaan berbagai metode yang digunakan oleh peneliti untuk
mengumpulkan dan menganalisis data. Konsep ini menekankan bahwa
fenomena yang diselidiki atau dipelajari dapat lebih baik untuk dipahami
dan kebenaran yang ditemukan mempunyai validitas yang lebih tinggi jika
dilihat dari sudut pandang yang berbeda (Alfansyur & Mariyani, 2020).

Metode yang digunakan dalam penelitian ini untuk menguji keabsahan
data adalah dengan menerapkan teknik triangulasi. Pendekatan ini
melibatkan pengumpulan data dari sumber-sumber yang berbeda, seperti
observasi partisipan, wawancara terstruktur, dan tinjauan dokumen.
Pendekatan ini bertujuan untuk memastikan keakuratan informasi tentang
tingkat literasi pasar modal syariah di kalangan mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis UIN SAIZU Purwokerto angkatan 2020. Diharapkan
dengan pendekatan triangulasi ini dapat menghasilkan fakta-fakta yang

valid.

. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang diterapkan pada penelitian ini yaitu
menggunakan metode interaktif. Menurut Miles & Huberman, tahap
analisis data interaktif melibatkan empat langkah proses, vaitu

pengumpulan data, reduksi data, penyajian data, dan kesimpulan.
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Pengumpulan Data

Tahap pengumpulan data merupakan langkah dalam
mengumpulkan informasi yang sesuai dari berbagai referensi,
dengan tujuan melakukan analisis, penelitian, atau mendukung
proses pengambilan keputusan. Proses ini melibatkan berbagai
sumber seperti survei, wawancara, observasi, dokumentasi, dan
sumber lainnya. Tujuan utamanya adalah untuk memperoleh
pemahaman serta wawasan yang lebih luas mengenai subjek
penelitian.
Reduksi Data

Pada tahap ini merupakan tahap penting dalam melakukan
analisis data kualitatif. Pada tahap ini, dilakukan upaya untuk
menyederhanakan, mengelompokkan, dan menghilangkan elemen-
elemen yang tidak penting dari data. Tujuannya adalah agar
informasi dalam data dapat disajikan dengan cara yang lebih mudah
dipahami, dan mempermudah proses penarikan kesimpulan.
Mengingat volume dan kompleksitas data yang besar, langkah
reduksi data menjadi suatu kebutuhan untuk memastikan pemilihan
data yang relevan sesuai dengan tujuan akhir analisis.
Penyajian Data

Menurut pendapat yang dikemukakan oleh Miles & Huberman,
pada tahap penyajian data merujuk pada susunan informasi yang
disusun secara sistematis sehingga memfasilitasi  proses
pengambilan kesimpulan dan tindakan. Mereka percaya bahwa
dalam menganalisis kualitatif dengan benar, penting untuk
menyajikan data dengan efektif. Hal ini melibatkan penggunaan
berbagai jenis representasi seperti matriks, grafik, jaringan, dan
diagram. Semua bentuk tersebut dirancang untuk menyusun
informasi dalam format yang mudah dimengerti. Dengan
pendekatan ini, seorang analis dapat dengan jelas melihat dinamika

yang terjadi, mengevaluasi validitas kesimpulan yang mungkin, atau



47

memutuskan  langkah-langkah  selanjutnya dalam analisis
berdasarkan panduan yang diberikan oleh penyajian data.
. Kesimpulan

Dalam kesimpulan yang disampaikan masih bersifat sementara,
kesimpulan tersebut dapat berubah jika tidak didukung oleh bukti
bukti yang kuat pada tahap pengumpulan data selanjutnya. Namun,
ketika peneliti kembali ke lapangan untuk mencari atau
mengkumpulkan data tambahan, kesimpulan akan lebih konkrit jika
didukung oleh bukti bukti atau data data yang valid. Kesimpulan
yang dicapai dalam penelitian harus mampu memberikan jawaban
terhadap rumusan masalah yang telah ditetapkan pada awal
penelitian. Pada tahap ini, penting untuk mengungkap wawasan baru
yang mungkin belum diketahui sebelumnya. Temuan tersebut
merupakan hasil deskripsi atau penjelasan tentang objek penelitian
yang telah dianalisis berdasarkan pengalaman langsung atau
pengamatan empiris. Adanya temuan-temuan baru tersebut
menunjukkan kontribusi penelitian terhadap pengetahuan yang
sudah ada (Purnamasari & Afriansyah, 2021).



48

BAB IV
PEMBAHASAN DAN PENELITIAN
A. Gambaran Umum Objek Penelitian
1. Sejarah UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri

Sejarah Awal Universitas Islam Negeri Prof. KH. Saifuddin Zuhri
diawali dengan berdirinya Fakultas Tarbiyah IAIN Sunan Kalijaga
Yogyakarta (1964-1994) dan Fakultas Tarbiyah IAIN Walisongo
Semarang (1994-1997), keduanya berlokasi di Purwokerto. Pada tahun
1997, fakultas ini menjadi Sekolah Tinggi Keagamaan Islam Negeri
(STAIN) Purwokerto dan bertahan hingga tahun 2014. Kemudian pada
tahun 2014 ditingkatkan menjadi Institut Agama Islam Negeri (IAIN)
Purwokerto. Akhirnya pada tanggal 11 Mei 2021 berubah menjadi ke
Universitas Islam Negeri Prof Kiai Haji Saifuddin Zuhri Purwokerto.

Pada tahun 2014, status STAIN Purwokerto berubah dari Sekolah
Tinggi menjadi Institut melalui Peraturan Presiden Nomor 139 tahun
2014. Bersamaan dengan perubahan status ini, ditambahkan 10 program
studi strata satu (S-1) baru berdasarkan Keputusan Direktur Jenderal
Pendidikan Islam Nomor 547 Tahun 2015, serta 6 program studi jenjang
pascasarjana strata dua (S-2). IAIN Purwokerto menawarkan 21
program sarjana, 6 program magister, dan 1 program doktor dalam Studi
Islam Interdisipliner. Pada tahun 2021 status IAIN bertransformasi
menjadi Universitas melalui Peraturan Presiden Nomor 41 Tahun 2021,
resmi menjadi UIN Prof.KH. Saifuddin Zuhri pada 11 Mei 2021.

Pada Kampus UIN Saizu Purwokerto saat ini terdapat 5 fakultas
dengan 21 program studi sarjana dan 7 program studi pascasarjana, yang
terdiri dari 1 program doktoral dan 6 program magister. Salah satunya
adalah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, yang menjadi objek
penelitian saya.

Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SAIZU Purwokerto
merupakan salah satu dari lima fakultas yang ada di UIN SAIZU

Purwokerto bersama dengan Fakultas Tarbiyah dan llmu Pendidikan,
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Fakultas Syariah, Fakultas Dakwah dan Komunikasi, serta Fakultas
Ushuludin, Adab dan Humaniora. Fakultas ini berfokus pada ilmu
keuangan yang selaras dengan hukum Islam. Pada Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam menawarkan programstudi Ekonomi Syariah,
Perbankan Syariah, dan Manajemen Wakaf dan Zakat. Transformasi
STAIN Purwokerto menjadi IAIN Purwokerto diawali dengan
Peraturan Presiden Nomor 139 Tahun 2014 yang diterbitkan pada
tanggal 17 Oktober 2014. Peresmian oleh Presiden Jokowi berlangsung
di Istana Negara pada tanggal 19 Desember 2014 dan dilanjutkan
dengan peresmian IAIN Purwokerto pada tanggal 26 Mei 2015 dipimpin
oleh Menteri Agama H. Lukman Hakim Saifuddin.
Lokasi UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto
Kampus UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto beralamat di
JI. A. Yani No.40A, Karanganjing, Purwanegara, Kec. Purwokerto
Utara, Kabupaten Banyumas, Jawa Tengah 53126.
. Visi, Misi dan Tujuan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN
Prof. KH. Saifuddin Zuhri
a. VISI
"Unggul, Progresif, dan Integratif Dalam Pengembangan lImu
Ekonomi dan Bisnis Islam di Asia Tenggara Tahun 2040"
b. MISI
1) Menyelenggarakan pengabdian kepada masyarakat
Menyelenggarakan pendidikan ekonomi dan bisnis Islam yang
unggul, progresif, dan integrative.
2) Menjadi Research Centre dalam bidang ekonomi dan bisnis
Islam.
3) Menyelenggarakan pengabdian pada masyarakat melalui
program kemitraan dan Kerjasama.
4) Mencetak lulusan yang mandiri berintegritas dan Islami dengan
berbekal ilmu pengetahuan, hard dan soft skill.
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5) Menyelenggarakan tata kelola dan pelayanan prima pendidikan

tinggi.
B. Gambaran Informan
1. Karakterisitik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin
Karasteristik informan berdasarkan jenis kelamin dapat di
kelompokan sebagai berikut:
Gambar 2. 1

Karakterisitik Informan Berdasarkan Jenis Kelamin

Jenis Kelamin
86 jawaban

@ Laki Laki
@ Perempuan

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan gambar 2.1, terlihat bahwa jumlah informan laki-laki
dalam penelitian ini adalah 27 mahasiswa dengan presentase 31,4%.
Sementara itu jumlah informan perempuan adalah 59 mahasiswa,
dengan persentase sebesar 68,6%. Dari data tersebut dapat disimpulkan
bahwa mayoritas informan dalam penelitian ini adalah perempuan yaitu
sebanyak 59 mahasiswa atau dengan persentase 68,6%.
2. Karasteristik Informan Berdasarkan Program Studi
Karasteristik informan berdasarkan program studi dapat di
kelompokan sebagai berikut:
Gambar 2. 2

Karasteristik Informan Berdasarkan Program Studi
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Program Studi
86 jawaban

@ Ekonomi Syariah
@ Perbankan Syariah
Manajemen Zakat dan Wakaf

Sumber: Data primer yang diolah

Dapat dilihat pada gambar 2.2, menjelaskan bahwa jumlah informan
dalam penelitian ini terdiri dari 26 mahasiswa dengan presentase 30,2%
dari program studi Ekonomi Syariah kemudian terdapat 45 mahasiswa
berasal dari program studi Perbankan Syariah atau dengan presentase
52,3% dan sebanyak 15 mahasiswa atau dengan presentase 17,4%
berasal dari program studi Manajemen Zakat \Wakaf.
Karasteristik Informan Berdasarkan Tempat Tinggal

Karasteristik informan berdasarkan tempat tinggal dapat di
kelompokan sebagai berikut:

Gambar 2. 3
Karasteristik Informan Berdasarkan Tempat Tinggal

Tempat Tinggal
86 jawaban

@ Rumah Orang Tua
@ Kos kosa / Pondok Pesantren
Rumah Pribadi

Sumber: Data primer yang diolah
Berdasarkan gambar 2.3, dapat dilihat bahwa terdapat 52 mahasiswa
atau dengan presentase 60,5% yang tempat tinggalnya bersama orang
tua kemudian sebanyak 30 mahasiswa ataupun dengan presentase 34,9

bertempat tinggal di kosan atau pondok pesantren dan sebanyak 4
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mahasiswa atau dengan presentase 4,7% bertempat tinggal di rumah
pribadi. Dari data tersebut bisa di simpulkan bahwa mayoritas
mahasiswa dalam penelitian ini yaitu yang bertempat tinggal di rumah
orang tua.
Karasteristik Informan Berdasarkan Pengalaman Kerja

Karasteristik informan berdasarkan pengalaman kerja dapat di
kelompokan sebagai berikut:

Gambar 2. 4
Karasteristik Informan Berdasarkan Pengalaman Kerja

Pengalaman Kerja

86 jawaban

® >1 Tahun
@ <1 Tahun
Belum Punya Pengalaman Kerja

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan pada gambar 2.4 mengenai karakteristik informan
berdasarkan pengalaman kerja. Sebanyak 45 mahasiswa atau dengan
presentase 52,3% belum mempunyai pengalaman kerja kemudian
sebanyak 18 mahasiswa atau dengan presentase 20,9% mempunyai
pengalaman kerja lebih dari 1 tahun dan sebanyak 23 mahasiswa dengan
presentase 26,7% sudah mempunyai pengalaman kerja kurang dari 1
tahun. Dari data tersebut bisa disimpulkan bahwa mayoritas informan
dalam penelitian ini belum mempunyai pengalaman kerja yaitu
sebanyak 45 mahasiswa.
Karasteristik Informan Berdasarkan Uang Saku / Pendapatan
Perbulan

Karasteristik informan berdasarkan pendapatan / uang saku perbulan

dapat di kelompokan sebagai berikut:
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Gambar 2.5
Karasteristik Informan Berdasarkan Uang Saku / Pendapatan
Perbulan

Uang Saku Perbulan/Pendapatan Perbulan
86 jawaban

@ 300.000 - 900.000
@ Lebih Dari 1.000.000

Sumber: Data primer yang diolah

Dapat dilihat pada gambar 2.5 mengenai karakteristik informan
berdasarkan pendapatan atau uang saku perbulan. Terdapat 67
mahasiswa atau dengan presentase 77,9% mempunyai pendapatan atau
uang saku perbulan nya yaitu 300.000-900.000 kemudian sebanyak 19
mahasiswa atau dengan presentase 22,1% mempunyai uang
saku/pendapatan perbulan lebih dari 1 juta. Dari data tersebut dapat
disimpulkan bahwa mayoritas informan dalam penelitian ini
mempunyai pendapatan atau uang saku perbulannya yaitu 300.000-
900.000.

C. Pendistribusian Hasil Tanggapan Informan dan Hasil Analisis Data

Informasi mengenai tingkat literasi keuangan pasar modal syariah pada
mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. KH.
Saifuddin Zuhri Purwokerto angkatan 2020 diperoleh melalui penyebaran
angket atau kuesioner. Kuesioner tersebut terdiri dari 50 pertanyaan yang
dirancang untuk mengukur pemahaman mahasiswa terhadap konsep dan
praktek pasar modal syariah. Sebanyak 86 mahasiswa menjadi informan
dalam penelitian ini.

Proses penilaian literasi keuangan pasar modal syariah dilakukan
dengan cara menghitung jumlah jawaban benar dari setiap informan,

kemudian membaginya dengan total nilai dari semua pertanyaan, dan
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akhirnya mengalikan hasil tersebut dengan 100% untuk mendapatkan
persentase skor. Skor ini kemudian dibandingkan dengan kriteria tingkat
literasi keuangan yang ditetapkan oleh Chen dan Volpe. Menurut Chen dan
Volpe tingkat literasi keuangan diklasifikasikan sebagai tinggi jika skor
jawaban benar melebihi 80%, menengah jika skor berada antara 60-80%,
dan rendah jika skor kurang dari 60% (Marganingsih & Pelipa, 2022).

Dengan metode pengukuran ini, penelitian diharapkan dapat
memberikan gambaran yang akurat tentang sejauh mana mahasiswa FEBI
angkatan 2020 memahami pasar modal syariah. Hasil penelitian ini penting,
karena tingkat literasi keuangan yang baik dapat mempengaruhi keputusan
keuangan yang lebih bijak dan informan diharapkan dapat lebih aktif
berpartisipasi dalam pasar modal syariah, baik sebagai investor maupun
sebagai individu yang memahami prinsip-prinsip keuangan islami. Data ini
juga dapat memberikan informasi yang berguna bagi institusi dalam
merancang program edukasi keuangan yang lebih tepat sasaran, khususnya
dalam meningkatkan literasi pasar modal syariah di kalangan mahasiswa.
Berikuti tingkat literasi menurut Chen dan Volpe:

Tabel 2.1

Kategori Literasi Keuangan

Jumlah Skor Benar Kategori Tingkat Literasi Keuangan
>80% Tinggi
60%-80% Menengah
<60% Rendah

Sumber:(Marganingsih & Pelipa, 2022)
Berdasarkan angket atau kuisioner yang telah disebarkan oleh peneliti hasil
tanggapan yang didapatkan dari pendistribusian angket/kuesioner yaitu
sebagai berkut:
1. Pengetahuan Mengenai Pasar Modal Syariah
Berdasarkan angket atau kuesioner yang disebarkan oleh peneliti,
penelitian ini bertujuan untuk mengukur tingkat pengetahuan mahasiswa

mengenai pasar modal syariah. Kuesioner tersebut mencakup beberapa
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aspek utama, yaitu pengetahuan secara umum tentang pasar modal syariah,
pemahaman mengenai instrumen-instrumen yang digunakan dalam pasar
modal syariah, serta prinsip-prinsip syariah yang mendasari operasional
pasar modal ini. Sebanyak 86 informan berpartisipasi dalam penelitian ini
dengan mengisi kuesioner yang telah disediakan.

Hasil tanggapan yang diperoleh dari pendistribusian angket/kuesioner
menunjukkan berbagai tingkat pemahaman di kalangan mahasiswa. Data
yang terkumpul akan dianalisis untuk mengidentifikasi seberapa baik
mahasiswa memahami aspek-aspek kunci dari pasar modal syariah.
Analisis hasil ini akan memberikan gambaran mengenai distribusi
pengetahuan di antara informan, termasuk persentase jawaban benar untuk
setiap kategori pertanyaan. Hasil dari analisis ini nantinya akan menjadi
dasar dalam mengukur tingkat literasi keuangan pasar modal syariah di
kalangan mahasiswa FEBI UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Purwokerto
angkatan 2020.

Temuan dari penelitian ini tidak hanya akan menggambarkan tingkat
literasi keuangan saat ini, tetapi juga dapat membantu mengidentifikasi
area yang memerlukan peningkatan edukasi lebih lanjut. Dengan
demikian, hasilnya diharapkan dapat memberikan rekomendasi yang
relevan bagi pengembangan kurikulum atau program pelatihan yang lebih
efektif untuk meningkatkan literasi keuangan syariah di kalangan
mahasiswa, khususnya dalam konteks pasar modal syariah.

Tabel 2.2
Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah
No Nama Nilai Predikat

1 KNM 72 /100 | Menengah
2 EDS 78 /100 | Menengah
3 LAZ 72 /100 | Menengah
4 |YDW 58/100 | Rendah
5 |HSA 78 /100 | Menengah
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6 A 64 /100 | Menengah
7 RNU 64 /100 | Menengah
8 |[TR 82/100 | Tinggi

9 RA 72 /100 | Menengah
10 |DBS 50/100 | Rendah
11 |JS 48 /100 | Rendah
12 |[CAA 70/100 | Menengah
13 |RAK 46 /100 | Rendah
14 |[EDL 80/100 | Menengah
15 |RIAS 52/100 | Rendah
16 |[LRA 64 /100 | Menengah
17 | TAOA 52/100 | Rendah
18 |MI 56 /100 | Rendah
19 [MZ 58/100 | Rendah
20 | AN M. 54 /100 | Rendah
21 | FD 64 /100 | Menengah
22 | KA 36/100 | Rendah
23 |[NAP 66 /100 | Menengah
24 |MSA 28/100 | Rendah
25 |MIA 46 /100 | Rendah
26 | MN 62 /100 | Menengah
27 |MB 62 /100 | Menengah
28 | AKS 60/100 | Menengah
29 |ANM 54 /100 | Rendah
30 |[LC 48/100 | Rendah
31 [NNI 40/100 | Rendah
32 |ANF 80/100 | Menengah
33 |[FNTH 80/100 | Menengah
34 |SKE 64 /100 | Menengah
35 |ANF 64 /100 | Menengah
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36 |[NRR 78 /100 | Menengah
37 |DR 68 /100 | Menengah
38 |[FAKH 54 /100 | Rendah
39 |RY 74 /100 | Menengah
40 | DS 78 /100 | Menengah
41 |RZ 72 /100 | Menengah
42 |SLP 82/100 | Tinggi

43 |ASR 66 /100 | Menengah
44 | LU 64 /100 | Menengah
45 |ILO 72/100 | Menengah
46 | MK 50/100 | Rendah
47 | E 68 /100 | Menengah
48 | F 80/100 | Menengah
49 |SNAH 48 /100 | Rendah
50 |HL 18/100 | Rendah
51 |HD 72/100 | Menengah
52 | IF 76 /100 | Menengah
53 |IFAM 80/100 | Menengah
54 | SF 50/100 | Rendah
55 | AN 74 /100 | Menengah
56 |SA 86/100 | Tinggi

57 |YS 88/100 | Tinggi

58 | AFS 72/100 | Menengah
59 |FR 72/100 | Menengah
60 |SR 74 /100 | Menengah
61 |[USM 48/100 | Rendah
62 | AS 76 /100 | Menengah
63 |CF 78 /100 | Menengah
64 |PN 80/100 | Menengah
65 |DZ 86/100 | Tinggi




58

66 |DAA 56/100 | Rendah
67 |[RPL 86/100 | Tinggi

68 | AF 80/100 | Menengah
69 | LL 82/100 | Tinggi

70 |NH 68 /100 | Menengah
71 |ANRA 48 /100 | Rendah
72 |AR 40/100 | Rendah
73 | MF 56 /100 | Rendah
74 |WM 78 /100 | Menengah
75 | AS 40/100 | Rendah
76 |RNF 72/100 | Menengah
77 |ANDA 60/100 | Menengah
78 | BL 72/100 | Menengah
79 |RHM 36 /100 | Rendah
80 |HS 76 /100 | Menengah
81 |[ZWR 66 /100 | Menengah
82 | LD 52/100 | Rendah
83 | NH 28/100 | Rendah
84 | AS 82/100 | Tinggi

8 |[FNO 74 /100 | Menengah
86 |PPK 60/100 | Menengah

Sumber : Data primer yang diolah

Berdasarkan Tabel 2.2, yang memaparkan hasil penelitian mengenai

tingkat literasi keuangan pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Purwokerto angkatan 2020. Penelitian ini dilakukan dengan menyebarkan

kuesioner kepada 86 mahasiswa yang dipilih sebagai sampel penelitian.

Kuesioner tersebut dirancang secara teliti, mencakup 50 pertanyaan yang

bertujuan untuk mengukur tingkat pemahaman dan literasi keuangan

mahasiswa dalam konteks pasar modal syariah. Pertanyaan-pertanyaan
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dalam kuesioner tidak hanya menggali pengetahuan teoretis, tetapi juga
mencoba mengukur kemampuan mahasiswa dalam menerapkan konsep-
konsep keuangan syariah pada praktik di pasar modal syariah. Data yang
diperoleh dari kuesioner ini diharapkan memberikan wawasan yang
mendalam tentang sejauh mana mahasiswa FEBI UIN SAIZU angkatan
2020 memahami dan mampu berpartisipasi aktif dalam aktivitas pasar
modal syariah.

Selain itu, hasil dari kuesioner ini dapat mengidentifikasi kekuatan dan
kelemahan dalam pemahaman mereka, serta area-area yang memerlukan
peningkatan edukasi atau bimbingan lebih lanjut. Dengan demikian, data
ini dapat menjadi acuan bagi institusi untuk merancang strategi
pembelajaran yang lebih efektif dan relevan, serta mempersiapkan
mahasiswa untuk berkontribusi lebih baik di dunia investasi syariah.
Pengetahuan yang baik mengenai pasar modal syariah akan memberikan
mahasiswa kepercayaan diri dan kemampuan untuk berinvestasi secara
bijaksana, serta untuk mengambil keputusan yang sesuai dengan prinsip-
prinsip syariah. Hasil penelitian ini juga dapat memberikan dasar bagi
pengembangan program pelatihan atau modul yang lebih mendalam, yang
tidak hanya berfokus pada teori, tetapi juga pada aspek praktis dari

investasi di pasar modal syariah.
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D. Analisis Tingkat Literasi Pada Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa
FEBI UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Angkatan 2020
1. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah
Berdasarkan Predikat
Gambar 3. 1

Hasil Tingkat Literasi Keuangan
Pasar Modal Syariah Pada
Mahasiswa

H Rendah Menengah Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, tabel 3.1
menunjukkan kategori tingkat literasi keuangan pasar modal syariah di
kalangan mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN
SAIZU Purwokerto. Dari hasil analisis tersebut, ditemukan bahwa
sebanyak 29 mahasiswa, atau setara dengan 33,7% dari total informan,
berada pada kategori rendah atau berada pada tingkat less literate.
Selanjutnya terdapat 49 mahasiswa atau 56,9% dari total informan
berada pada kategori menengah atau berada pada tingkat sufficient
literate. Kemudian hanya terdapat 8 mahasiswa atau sekitar 9,3% yang
berada pada kategori literasi pasar modal syariah yang tinggi atau berada
pada tingkat well literate.

Padahal Dalam islam kita dianjurkan untuk berinvestasi. Terutama
berinvestasi pada pasar modal syariah, dalam pasar modal syariah
konsep investasi ini tidak hanya menekankan aspek pengetahuan tetapi

juga memiliki dimensi spiritual, karena didasarkan pada standar syariah
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dan merupakan inti dari ilmu dan amal. Oleh karena itu, investasi sangat
dianjurkan bagi setiap umat Islam sebagaimana dinyatakan dalam Surah
Al-Hasyr ayat 18

\ _ g—\ z - \ \ o _
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Artinya : Wahai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah
dan hendaklah setiap orang memperhatikan apa yang telah diperbuatnya
untuk hari esok (akhirat). Bertakwalah kepada Allah. Sesungguhnya
Allah Maha Teliti terhadap apa yang kamu kerjakan.

Dari ayat tersebut, jelas bahwa pandangan Islam mengenai investasi
merupakan hal yang penting untuk dipersiapan dan perlu perencanaan
yang matang. Islam mendorong orang-orang beriman untuk
mempersiapkan diri dengan baik untuk masa depan mereka, baik dalam
konteks duniawi maupun spiritual. Dalam hal ini investasi tidak hanya
melibatkan aspek finansial tetapi juga mencakup upaya untuk
memperbaiki diri dan meningkatkan kualitas iman.

Namun berdasarkan data yang telah diperoleh peneliti mengenai
tingkat literasi pasar modal syariah pada mahasiswa FEBI UIN SAIZU
Purwokerto, terlihat bahwa masih banyak mahasiswa yang belum
memiliki pemahaman yang cukup tentang pasar modal syariah. Hal ini
mencakup berbagai aspek, mulai dari pengetahuan dasar mengenai pasar
modal syariah secara umum. Selain itu, banyak mahasiswa juga kurang
memahami instrumen-instrumen yang ada di pasar modal syariah,
seperti saham syariah, sukuk dan reksadana syariah serta bagaimana
instrumen-instrumen tersebut berbeda dengan instrumen di pasar modal
konvensional. Selain itu dalam prinsip-prinsip yang digunakan dalam
pasar modal syariah, seperti larangan riba (bunga), gharar

(ketidakpastian), dan maysir (spekulasi berlebihan), serta pentingnya



62

memastikan kesesuaian dengan hukum syariah melalui proses screening,
juga masih belum banyak diketahui oleh para mahasiswa.

Mayoritas mahasiswa FEBI UIN SAIZU angkatan 2020 masih
berada pada tingkat literasi keuangan pasar modal syariah yang belum
optimal. Berdasarkan analisis data yang sudah dilakukan oleh peneliti,
lebih dari setengah jumlah mahasiswa berada di kategori literasi
keuangan menengah hal ini menunjukkan bahwa pemahaman mereka
tentang konsep, instrumen, dan praktik pasar modal syariah masih
terbatas. Selain itu hampir sepertiga mahasiswa masih berada di kategori
literasi rendah, yang menandakan keterbatasan pengetahuan dasar
mereka mengenai pasar modal syariah, termasuk kesadaran dan
kemampuan untuk berpartisipasi aktif dalam investasi syariah. Hal ini
menunjukkan adanya kebutuhan yang mendesak untuk meningkatkan
edukasi dan penyuluhan mengenai literasi keuangan syariah. Hanya
terdapat 8 mahasiswa yang berada di kategori literasi keuangan tinggi
atau berada pada tingkatan well literate yang berarti hanya sebagian
kecil dari mereka yang memiliki pemahaman mendalam dan mampu
membuat keputusan keuangan yang cerdas dan bertanggung jawab
dalam konteks pasar modal syariah. Kondisi ini mengindikasikan
perlunya strategi pendidikan yang lebih efektif dan program literasi
keuangan yang berkelanjutan untuk memperkuat pemahaman
mahasiswa terhadap pasar modal syariah.

Hasil tingkat literasi pasar modal syariah pada mahasiswa FEBI UIN
SAIZU Purwokerto yang mayoritasnya berada pada kategori menengah
menunjukkan adanya beberapa aspek yang masih belum sepenuhnya
dipahami oleh para mahasiswa. Salah satunya yaitu pada aspek
pengetahuan umum pasar modal syariah, di mana pada pertanyaan
mengenai lembaga yang mengatur pasar modal syariah sebanyak 44
mahasiswa masih salah dalam menjawab. Selanjutnya pada aspek
mengenai instrumen saham syariah terlihat bahwa pemahaman

mahasiswa juga masih kurang, terbukti dari 70 mahasiswa yang salah
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dalam menjawab pertanyaan mengenai kriteria saham syariah. Selain itu
pada aspek instrumen saham syariah juga masih terdapat 64 mahasiswa
yang tidak dapat menjawab dengan benar mengenai Jakarta Islamic
Index (JI1) dan jumlah yang sama, 64 mahasiswa juga belum mengetahui
siapa yang melakukan screening saham syariah.

Selain itu, pada aspek sukuk mayoritas mahasiswa juga
menunjukkan pemahaman yang belum memadai. Dimana dalam
pertanyaan mengenai penyebutan keuntungan sukuk hanya 34
mahasiswa yang menjawab dengan benar. Begitu pula dengan
pertanyaan mengenai keuntungan dalam berinvestasi pada sukuk
tabungan, di mana hanya 36 mahasiswa yang memberikan jawaban yang
benar. Terakhir, dalam aspek prinsip syariah dengan pertanyaan
mengenai tindakan yang harus dilakukan oleh perusahaan jika sebagian
pendapatannya berasal dari kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip
syariah, sebanyak 44 mahasiswa masih salah dalam menjawab. Hal ini
menunjukkan bahwa pemahaman mahasiswa terhadap prinsip-prinsip
dasar pasar modal syariah masih perlu ditingkatkan, khususnya dalam
aspek-aspek yang lebih teknis seperti kriteria saham syariah, mekanisme
screening, dan pemahaman mendalam mengenai sukuk.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa dosen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam (FEBI) UIN SAIZU, mereka mengungkapkan bahwa
berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan literasi pasar modal
syariah di kalangan mahasiswa. Salah satu contoh upaya peningkatan
literasi pasar modal syariah di FEBI UIN SAIZU didasarkan pada
wawancara dengan Wakil Dekan Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
Bapak Dr. H. Chandra Warsito, M.Si., Beliau menjelaskan bahwa
berbagai upaya peningkatan literasi pasar modal syariah di kalangan
mahasiswa FEBI UIN SAIZU telah dilakukan. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan menyediakan galeri investasi, yang berfungsi
sebagai tempat bagi mahasiswa untuk belajar dan mencari wawasan

lebih mendalam mengenai pasar modal syariah. Galeri ini diharapkan
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dapat menjadi pusat edukasi yang aktif, di mana mahasiswa dapat
mengakses informasi terkini dan berlatih dalam simulasi investasi
syariah. Selain itu, beliau juga mengatakan bahwa peran Komunitas
Pasar Modal Syariah (KSPM) dalam upaya peningkatan tingkat literasi
sebagai salah satu wadah di mana mahasiswa dapat bergabung untuk
memperluas pengetahuan dan keterampilan mereka dalam bidang pasar
modal syariah. Komunitas ini menyediakan lingkungan yang
mendukung bagi mahasiswa untuk berdiskusi, berbagi pengalaman,
serta mengikuti kegiatan-kegiatan yang berorientasi pada peningkatan
literasi keuangan syariah. Beliau juga mengatakan bahwa para dosen,
terutama yang mengajar mata kuliah terkait pasar modal syariah telah
berupaya semaksimal dalam memberikan pengetahuan kepada
mahasiswa. Para dosen sudah berperan aktif dalam menyampaikan
materi secara komprehensif.

Kemudian Berdasarkan wawancara dengan Kaprodi Perbankan
Syariah, Ibu Hastin Tri Utami, M.Si., Ak., Beliau menjelaskan bahwa
berbagai upaya telah dilakukan untuk meningkatkan literasi pasar modal
syariah di kalangan mahasiswa FEBI UIN SAIZU, khususnya
mahasiswa Perbankan Syariah. Salah satu upaya yang dilakukan Ibu
Hastin selaku Kaprodi Perbankan Syariah yang juga mengajar beberapa
kelas pada mata kuliah Manajemen Investasi, beliau menekankan
pentingnya pengalaman praktik langsung bagi mahasiswa. Oleh karena
itu, beliau mewajibkan mahasiswa untuk mengikuti sekolah pasar modal
yang diselenggarakan melalui kolaborasi dengan Komunitas Studi Pasar
Modal (KSPM). Selain teori, lbu Hastin juga mendorong para
mahasiswa untuk melakukan praktik langsung dengan membuat akun
pada galeri investasi. Galeri Investasi FEBI UIN SAIZU Purwokerto
telah bekerja sama dengan Phintraco Sekuritas, yang memungkinkan
mahasiswa untuk secara langsung mempraktikkan pembuatan akun dan
berinvestasi di pasar modal syariah. Beliau juga merencanakan adanya

agenda tahunan, yaitu gerakan seribu saham yang bertujuan untuk lebih
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mendekatkan mahasiswa dengan praktik investasi sekaligus
memperkuat pemahaman mereka terhadap pasar modal syariah. Melalui
berbagai inisiatif ini, diharapkan tingkat literasi dan keterampilan
mahasiswa dalam bidang pasar modal syariah dapat meningkat secara
signifikan.

Yang selanjutnya yaitu berdasarkan wawancara dengan Kaprodi
Ekonomi Syariah, Bapak Sochimin, Lc, M.Si., beliau mengungkapkan
bahwa beberapa langkah telah diambil untuk meningkatkan literasi pasar
modal syariah di kalangan mahasiswa FEBI UIN SAIZU Purwokerto,
terutama bagi mahasiswa prodi Ekonomi Syariah. Salah satu upaya
penting yang telah dilakukan adalah pendirian Galeri Investasi, yang
bertujuan untuk memberikan pengetahuan dan pengalaman praktis
kepada mahasiswa mengenai pasar modal syariah. Melalui Galeri
Investasi ini, mahasiswa dapat belajar langsung tentang mekanisme
investasi syariah, mempraktikkan pembuatan akun, dan terlibat dalam
simulasi transaksi pasar modal. Selain itu, Bapak Sochimin menekankan
pentingnya peran Komunitas Studi Pasar Modal (KSPM) sebagai sarana
pembelajaran yang efektif bagi mahasiswa FEBI UIN SAIZU
Purwokerto. KSPM berfungsi sebagai platform yang memfasilitasi
mahasiswa dalam mempelajari aspek-aspek teknis dan teoritis pasar
modal syariah melalui berbagai kegiatan seperti workshop, seminar, dan
diskusi kelompok. Dengan adanya komunitas ini, mahasiswa tidak
hanya mendapatkan pemahaman teoretis tetapi juga terlatih untuk
menghadapi situasi nyata di dunia pasar modal syariah. Melalui berbagai
inisiatif ini, diharapkan literasi pasar modal syariah di kalangan
mahasiswa dapat terus meningkat, mendorong mereka menjadi lebih
siap dan kompeten dalam menghadapi dinamika pasar syariah di masa
depan.

Berdasarkan wawancara dengan beberapa dosen Fakultas Ekonomi
dan Bisnis Islam (FEBI) UIN SAIZU, para dosen telah berupaya untuk

meningkatkan literasi pasar modal syariah di kalangan mahasiswa.
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Upaya-upaya ini termasuk mengintegrasikan materi pasar modal syariah
dalam kurikulum, mengadakan kegiatan sekolah pasar modal, dan
mendorong mahasiswa untuk berpartisipasi dalam program-program
yang diselenggarakan oleh Galeri Investasi dan Komunitas Studi Pasar
Modal (KSPM). Para dosen juga telah berkolaborasi dengan sekuritas
untuk memberikan pengalaman praktik langsung kepada mahasiswa.
Namun meskipun berbagai upaya telah dilakukan kenyataannya

masih banyak mahasiswa yang belum cukup memahami pasar modal
syariah dengan baik. Hambatan ini bisa disebabkan oleh berbagai faktor,
seperti kurangnya minat atau kesadaran mahasiswa terhadap pentingnya
literasi pasar modal syariah serta keterbatasan waktu dalam mengikuti
kegiatan di luar kelas. Hal ini menunjukkan bahwa masih diperlukan
pendekatan yang lebih efektif dan berkelanjutan untuk meningkatkan
pemahaman mahasiswa mengenai pasar modal syariah, misalnya
melalui pengembangan metode pengajaran yang lebih interaktif,
peningkatan frekuensi dan aksesibilitas program pendidikan investasi,
serta memberikan lebih banyak kesempatan praktik langsung yang dapat
memotivasi mahasiswa untuk lebih mendalami pasar modal syariah.
Dengan demikian, diharapkan pemahaman para mahasiswa dapat
dimaksimalkan sehingga literasi pasar modal syariah di kalangan
mahasiswa FEBI UIN SAIZU Purwokerto bisa meningkat.

2. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Setiap
Program Studi
a. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada

Mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah



67

Gambar 3.2

Tingkat Literasi Prodi
Ekonomi Syariah

H Rendah Menengah Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan hasil penelitian, tingkat literasi keuangan pasar modal
syariah pada mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah menunjukkan
bahwa dari total 26 mahasiswa yang dijadikan sampel, sebanyak 11
mahasiswa (42,3%) tergolong memiliki tingkat literasi yang rendah, hal
tersebut menunjukan kurangnya pemahaman mereka terkait instrumen-
instrumen investasi Syariah, regulasi, dan mekanisme pasar modal
syariah. Sebanyak 11 mahasiswa lainnya (42,3%) berada pada kategori
literasi menengah hal ini mengindikasikan bahwa meskipun mereka
memiliki pengetahuan dasar mengenai pasar modal syariah, pemahaman
tersebut belum sepenuhnya mendalam atau aplikatif. Hanya 4
mahasiswa (15,3%) yang berhasil menunjukkan tingkat literasi yang
tinggi, menunjukkan bahwa mereka memiliki pemahaman yang baik dan
mampu mengaplikasikan pengetahuan tentang pasar modal syariah
dalam konteks yang lebih kompleks. Temuan ini menekankan
pentingnya penguatan pendidikan dan sosialisasi mengenai pasar modal
syariah, khususnya di kalangan mahasiswa, untuk meningkatkan literasi
keuangan dan kesiapan mereka dalam berpartisipasi di pasar keuangan

berbasis syariah.
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b. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa
Program Studi Perbankan Syariah
Gambar 3. 3

Tingkat Literasi Prodi
Perbankan Syariah

28,8%

B Rendah Menengah Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan diagram diatas yang menunjukkan tingkat literasi
keuangan pada mahasiswa Program Studi Perbankan Syariah, terlihat
bahwa sebagian besar mahasiswa berada pada kategori menengah. Dari
total 45 mahasiswa yang menjadi responden, sebanyak 13 mahasiswa
atau sekitar 28,8% termasuk dalam kategori literasi keuangan yang
rendah. Sementara itu, mayoritas mahasiswa, yaitu 27 orang atau 60%,
memiliki tingkat literasi keuangan pada kategori menengah. Adapun
hanya 5 mahasiswa, yang merupakan 11,1% dari total responden, yang
berada pada kategori tinggi. Data ini menunjukkan bahwa masih
terdapat ruang untuk peningkatan pemahaman mengenai literasi
keuangan syariah, khususnya dalam memperkuat pemahaman
mahasiswa yang masih berada di kategori rendah. Ini juga
mencerminkan pentingnya edukasi yang lebih mendalam dan sistematis
terkait konsep-konsep keuangan syariah di kalangan mahasiswa,
sehingga mereka dapat lebih memahami dan menerapkan prinsip-
prinsip tersebut dalam kehidupan sehari-hari dan masa depan

profesional mereka.
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c. Hasil Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa
Program Studi Manajemen Zakat dan Wakaf
Gambar 3. 4

Tingkat Literasi Prodi
Manajemen Zakat dan
Wakaf

W Rendah Menengah Tinggi

Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan diagram di atas yang menunjukkan tingkat literasi
keuangan pada mahasiswa Program Studi Manajemen Zakat dan
Wakaf, hasilnya menunjukkan variasi yang cukup signifikan. Dari total
15 mahasiswa yang diteliti, sebanyak 5 orang atau 33,3% berada dalam
kategori literasi keuangan yang rendah. Ini menunjukkan bahwa hampir
sepertiga dari mahasiswa di prodi ini masih memiliki pemahaman yang
kurang mengenai literasi keuangan, khususnya dalam konteks zakat dan
wakaf. Sementara itu, mayoritas mahasiswa, yaitu sebanyak 9 orang
atau 60%, berada dalam kategori literasi keuangan menengah. Hal ini
mengindikasikan bahwa sebagian besar mahasiswa memiliki tingkat
pengetahuan yang cukup tentang literasi keuangan, meskipun belum
mencapai kategori tinggi. Menariknya, hanya 1 mahasiswa atau 6,6%
yang tergolong dalam kategori rendah, mencerminkan bahwa hanya
sebagian kecil yang benar-benar memiliki pemahaman yang sangat
terbatas mengenai literasi keuangan. Data ini dapat menjadi indikasi

bahwa program literasi keuangan yang lebih intensif diperlukan,
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Khususnya untuk meningkatkan kesadaran dan pemahaman mahasiswa
mengenai aspek-aspek keuangan terkait zakat dan wakaf.

Berdasarkan data tingkat literasi pasar modal syariah dari tiga
program studi, yaitu Ekonomi Syariah, Perbankan Syariah, dan
Manajemen Zakat dan Wakaf (Mazawa), terlihat bahwa mahasiswa
Program Studi Ekonomi Syariah memiliki persentase tertinggi dalam
kategori literasi yang rendah, yakni sebesar 42,3%. Disusul oleh
Program Studi Mazawa dengan persentase sebesar 33,3%, dan terakhir
Program Studi Perbankan Syariah dengan 28,8%. Data ini
menunjukkan bahwa masih banyak mahasiswa dari ketiga program
studi tersebut yang berada dalam kategori literasi pasar modal syariah
yang rendah. Hal ini menandakan perlunya peningkatan pemahaman
dan edukasi lebih lanjut terkait pasar modal syariah secara menyeluruh,
terutama bagi mahasiswa Program Studi Ekonomi Syariah yang
memiliki persentase literasi rendah tertinggi. Dengan adanya upaya
peningkatan literasi ini, diharapkan para mahasiswa dapat lebih
memahami konsep, manfaat, dan peluang di pasar modal syariah
sehingga dapat berpartisipasi secara lebih aktif dan efektif dalam
kegiatan investasi berbasis syariah.

. Hasil Pengalaman Berinvestasi di Pasar Modal Syariah pada
Mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri
Gambar 3.5

Pengalaman Berinvestasi
Pada Pasar Modal Syariah

22,09%'

W Sudah Pernah Berinvestasi Belum Pernah Berinvestasi
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Sumber: Data primer yang diolah

Berdasarkan analisis data yang dilakukan oleh peneliti, hasil
penelitian yang dipaparkan dalam gambar 3.5 mengungkapkan informasi
mengenai pengalaman berinvestasi mahasiswa di pasar modal syariah.
Data dalam gambar tersebut menunjukkan bahwa hanya 19 mahasiswa,
atau 22,09% dari total 86 informan, yang memiliki pengalaman
berinvestasi di pasar modal syariah. Sementara itu, 67 mahasiswa, atau
77,90%, belum pernah melakukan investasi di pasar modal syariah.
Temuan ini mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa Fakultas
Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN SAIZU Purwokerto masih belum
memiliki pengalaman langsung dalam berinvestasi di pasar modal syariah.

Hal ini menjadikan kesenjangan antara pengetahuan teoritis dan
penerapan praktis di kalangan mahasiswa FEBI UIN SAIZU Purwokerto.
Meskipun mereka memiliki latar belakang pendidikan yang relevan dan
terpapar konsep-konsep dasar pasar modal syariah dalam kurikulum
mereka, sebagian besar dari mereka belum terlibat secara aktif dalam
praktik investasi syariah. Hal ini bisa disebabkan oleh beberapa faktor,
seperti kurangnya akses atau pemahaman yang mendalam tentang
bagaimana memulai investasi, ketidakpercayaan diri dalam mengambil
keputusan investasi, atau kurangnya insentif dan dorongan untuk terjun ke
dalam pasar modal syariah.

Hasil tersebut menunjukkan perlunya peningkatan edukasi praktis
yang lebih terfokus, seperti workshop, simulasi trading, atau program
mentoring yang melibatkan praktisi dari industri pasar modal syariah.
Selain itu, perlu adanya upaya untuk meningkatkan motivasi mahasiswa
melalui penyediaan informasi yang lebih komprehensif tentang manfaat
dan peluang berinvestasi di pasar modal syariah. Dengan demikian,
mahasiswa dapat lebih siap dan terampil menghadapi tantangan di dunia
keuangan syariah, serta memiliki kepercayaan diri untuk berpartisipasi
aktif dalam pasar modal syariah.



72

BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan penelitian mengenai analisis tingkat literasi pasar modal
syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam (FEBI) UIN

Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto angkatan 2020, yang mencakup

aspek pengetahuan umum mengenai pasar modal syariah, instrumen-

instrumen pasar modal syariah, serta prinsip-prinsip pasar modal syariah,
dapat ditarik beberapa kesimpulan sebagai berikut:

1. Hasil penelitian menunjukkan bahwa dari seluruh aspek-aspek literasi
keuangan pasar modal syariah yang meliputi pengetahuan umum pasar
modal syariah, instrumen pasar modal syariah dan prinsip yang
digunakan dalam pasar modal syariah mayoritas mahasiswa FEBI UIN
Prof. KH. Saifuddin Zuhri Angkatan 2020 masih berada dalam kategori
menengah. Berikut distribusi mengenai tingkat literasi pasar modal
syariah pada FEBI UIN Prof. KH. Saifuddin Zuhri Angkatan 2020 :

a. Sebanyak 29 mahasiswa, atau 33,7% dari total responden, berada
dalam kategori rendah. Ini menunjukkan bahwa sepertiga
mahasiswa masih memiliki pemahaman yang sangat dasar atau
kurang mengenai pasar modal syariah, baik dari segi pengetahuan
umum, instrumen, maupun prinsip-prinsip yang digunakan.

b. Sebanyak 49 mahasiswa, atau 56,9%, berada pada kategori
menengah. Mayoritas mahasiswa memiliki pemahaman yang
cukup mengenai pasar modal syariah, namun belum sepenuhnya
mendalam atau menyeluruh. Mereka umumnya tahu tentang pasar
modal syariah dan instrumennya, tetapi pemahaman mereka masih
perlu ditingkatkan untuk dapat berpartisipasi secara aktif dan
efektif dalam investasi syariah.

c. Sebanyak 8 mahasiswa, atau 9,3%, berada dalam kategori tingkat
literasi yang tinggi. Pada kategori tinggi ini menunjukkan

pemahaman yang baik dan mendalam mengenai pasar modal
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syariah, termasuk pengetahuan yang komprehensif tentang
instrumen dan penerapan prinsip syariah.
B. Saran
Berdasarkan Kesimpulan penelitian yang telah dijelaskan, maka peneliti
dapat memberikan saran sebagai berikut :

1. Untuk para mahasiswa FEBI UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri,
diharapkan agar dapat meningkatkan pengetahuan dan memperkuat
rasa ingin tahu mengenai pasar modal syariah Untuk meningkatkan
pengetahuan ini, mahasiswa disarankan agar aktif mencari informasi
dan referensi terkait pasar modal syariah, baik melalui literatur
akademik, seminar, workshop, maupun media digital. Memahami teori
saja tidak cukup oleh karena itu, keterlibatan dalam kegiatan praktis
seperti simulasi berinvestasi dapat memperkaya pengalaman dan
memperkuat pemahaman praktis.

2. Untuk Fakultas Ekonomi dan Bisnis UIN Prof K.H Saifuddin Zuhri
Purwokert perlu adanya kerjasama dengan lembaga yang berkaitan
dengan pasar modal syariah. Kerjasama ini bisa melibatkan berbagai
kegiatan, termasuk sosialisasi yang mendalam mengenai konsep dan
praktik pasar modal syariah. Sosialisasi ini bertujuan untuk
meningkatkan pemahaman dan kesadaran mahasiswa tentang potensi
dan mekanisme pasar modal syariah, serta manfaatnya dalam
perencanaan keuangan jangka panjang. Dengan pemahaman yang lebih
baik, diharapkan tingkat literasi keuangan di kalangan mahasiswa dapat
meningkat.

3. Fakultas juga perlu mengadakan gerakan berinvestasi yang
memungkinkan mahasiswa untuk langsung terlibat dalam praktik
investasi di pasar modal syariah. Inisiatif ini bisa mencakup program
simulasi investasi, kerja sama dengan platform investasi syariah, dan
workshop yang memberikan pengalaman langsung dalam pengelolaan
portofolio investasi. Dengan pendekatan ini, mahasiswa tidak hanya

akan mendapatkan teori, tetapi juga pengalaman praktis yang berharga,
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yang dapat mempersiapkan mereka untuk membuat keputusan investasi
yang cerdas dan beretika di masa depan. Implementasi gerakan ini akan
mendorong mahasiswa untuk aktif berpartisipasi dalam pasar modal

syariah dan memanfaatkan peluang investasi yang ada.
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Lampiran Ke-1
LEMBAR KUISIONER PENELITIAN
Assalamu'alaikum warahmatullahi wabarakatuh

Perkenalkan saya Eko Dharmesta Sidhi mahasiswa Program Studi S1
Perbankan Syariah Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam Universitas Islam Negeri
Prof. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto yang sedang melakukan penelitian sebagai
persyaratan untuk menyelesaikan skripsi saya, dengan judul “Analisis Tingkat
Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN PROF. K. H. Saifuddin Zuhri Purwokerto Angkatan 2020”. Saya
mohon kesediaan saudara/i untuk meluangkan waktu mengisi kuesioner dengan
sejujurnya dan apa adanya.

Kriteria Responden
1 Mahasiswa aktif Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN SAIZU
Purwokerto
2 Mahasiswa tahun angkatan 2020

Kuesioner ini dibuat semata-mata untuk kepentingan ilmiah dan terjaga
kerahasiaannya. Atas kesediaan saudara/i dalam mengisi kuesioner ini, saya
ucapkan terimakasih.

Hormat Saya,

(= A

Eko Dharmesta Sidhi
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A. IDENTITAS INFORMAN

6.

1
2
3.
4
5

Nama

. Jenis Kelamin

Program Studi

. Tempat Tinggal

Pengalaman Kerja

Uang Saku Perbulan
B. PETUNJUK PENGISIAN
1. Bacalah setiap pernyataan dengan seksama sebelum menjawab

2. Anda hanya dapat memberikan satu jawaban yang benar di setiap

pertanyaan
C. DAFTAR PERTANYAAN

1. Apa yang dimaksud dengan pasar modal syariah?

A

B.
C.
D.

Pasar modal adalah pasar modal yang menjalankan prinsip-prinsip
syariah dalam operasionalnya

Pasar modal yang hanya menjual saham perusahaan swasta

Pasar modal yang hanya beroperasi di negara-negara Islam

Pasar modal yang hanya menjual saham saham blue chip

Apa yang membedakan pasar modal syariah dengan pasar modal
konvensional dalam hal prinsip dasar operasinya?

A

Pasar modal syariah beroperasi berdasarkan hukum sekuler,
sementara pasar modal konvensional beroperasi berdasarkan
hukum agama.

Pasar modal syariah beroperasi berdasarkan prinsip-prinsip syariah
Islam, sementara pasar modal konvensional beroperasi berdasarkan
prinsip-prinsip ekonomi umum.

Pasar modal syariah hanya melibatkan transaksi tunai, sementara
pasar modal konvensional melibatkan transaksi kredit.

Pasar modal syariah berfokus pada keuntungan jangka panjang,
sementara pasar modal konvensional berfokus pada keuntungan
jangka pendek.

Jenis instrumen investasi apa yang tidak diperbolehkan dalam pasar
modal syariah?

A

B.
C.
D.

Sukuk

Saham Syariah
Reksadana Syariah
Obligasi
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. Jenis instrumen keuangan apa yang tidak diperbolehkan dalam pasar

modal syariah?

A. Obligasi negara

B. Saham perusahaan teknologi

C. Obligasi riba dan saham perusahaan yang terlibat dalam bisnis
haram

D. Saham perusahaan manufaktur

. Apa yang menjadi dasar penilaian instrumen keuangan di pasar modal

syariah?

A. Keuntungan maksimal

B. Nilai spekulatif

C. Kehalalan dan kesesuaian dengan prinsip syariah

D. Nilai pasar saat ini

Bagaimana mekanisme pembagian keuntungan dalam pasar modal

syariah?

A. Berdasarkan bunga tetap

B. Berdasarkan keuntungan perusahaan yang dibagi sesuai
kesepakatan

C. Berdasarkan nilai saham di pasar sekunder

D. Berdasarkan nilai investasi awal

Pasar modal syariah di Indonesia diatur oleh?

A. Bank Indonesia

B. OJK

C. Kementrian Keuangan

D. Dewan Pengawas Syariah

. Apayang dimaksud dengan screening syariah dalam pasar modal

syariah?

A. Proses pemilihan saham yang memiliki potensi keuntungan tinggi

B. Proses evaluasi perusahaan untuk memastikan kepatuhan terhadap
prinsip syariah

C. Proses penentuan harga saham berdasarkan permintaan dan
penawaran

D. Reksadana terproteksi

Lembaga yang bertanggung jawab untuk mengeluarkan fatwa tentang

kesesuaian syariah di pasar modal Indonesia adalah?

A. Majelis Ulama Indonesia (MUI)

B. Bank Indonesia

C. Kementerian Keuangan

D. Otoritas Jasa Keuangan (OJK)
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10. Apa peran Dewan Syariah Nasional (DSN) dalam pasar saham syariah
di Indonesia?
A. Mengawasi dan mengendalikan aktivitas di pasar saham syariah

agar sesuai dengan prinsip-prinsip syariah
B. Menyusun dan mengeluarkan fatwa tentang produk keuangan
syariah

C. Mengatur harga saham di bursa efek
D. Memberikan pinjaman kepada perusahaan syariah

11. Apa yang dimaksud dengan saham syariah?
A. Saham yang diperdagangkan di pasar saham internasional
B. Saham yang memenuhi kriteria dan prinsip-prinsip syariah
C. Saham yang diterbitkan oleh perusahaan berbasis makanan
D. Saham yang diterbitkan oleh perusahaan-perusahaan berbasis
teknologi

12. Apa saja kriteria utama yang digunakan untuk menilai apakah suatu
saham termasuk dalam kategori saham syariah menurut Dewan Syariah
Nasional (DSN) MUI?
A. Tidak terlibat dalam aktivitas perjudian, produksi minuman keras,
dan tidak memiliki utang lebih dari 45% dari total aset
B. Tidak terlibat dalam aktivitas riba, perjudian, dan total pendapatan
non-halal tidak lebih dari 15%
C. Tidak terlibat dalam aktivitas yang bertentangan dengan prinsip
syariah, memiliki utang tidak lebih dari 33% dari total aset, dan total
pendapatan non-halal tidak lebih dari 5%
D. Tidak terlibat dalam aktivitas perjudian, pornografi, dan total
pendapatan non-halal tidak lebih dari 15%

13. Apa perbedaan utama antara saham syariah dan saham konvensional?
A. Saham syariah memberikan dividen lebih tinggi
B. Saham syariah dikelola berdasarkan prinsip syariah Islam
C. Saham konvensional hanya tersedia di pasar internasional
D. Saham syariah tidak terdaftar di bursa efek

14. Bagaimana mekanisme pembagian keuntungan dalam saham syariah?
A. Berdasaran Deviden Tetap
B. Berdasarkan Bagi Hasil
C. Berdasarkan Kupon
D. Berdasarkan Bunga

15. Apakah yang dimaksud dengan indeks saham syariah?
A. Indeks yang mengukur kinerja saham di sektor tertentu
B. Indeks yang mengukur kinerja saham syariah
C. Indeks yang mengukur kinerja saham di seluruh dunia
D. Indeks yang mengukur kinerja saham di BEI

16. Apa itu Jakarta Islamic Index (JI1)?
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A. Indeks yang berisi saham-saham paling likuid di BEI

B. Indeks yang berisi saham-saham syariah terpilih

C. Indeks yang berisi saham-saham syariah perusahaan multinasional

D. Indeks yang berisi saham-saham syariah dengan kinerja terbaik

Apa yang dimaksud dengan Daftar Efek Syariah (DES)?

A. Daftar saham-saham yang dikeluarkan oleh perusahaan
multinasional

B. Daftar saham syariah yang terdapat di pasar modal syariah
Indonesia

C. Daftar saham yang hanya tersedia di pasar saham Indonesia

D. Daftar saham yang diperdagangkan di pasar saham Amerika

Siapa yang biasanya melakukan screening saham syariah?

A. Investor individu

B. Bank syariah

C. Lembaga pengawas syariah

D. OJK

Apa itu Indeks Saham Syariah Indonesia (ISSI1)?

A. Indeks yang mengukur kinerja saham-saham syariah yang terpilih

B. Indeks yang mengukur kinerja semua saham-saham syariah

C. Indeks yang mengukur kinerja saham syariah yang baru

D. Indeks yang mengukur kinerja reksadana

Apa perbedaan utama dalam cara penyeleksian saham antara ISSI dan

Ji?

A. ISSI hanya memilih saham dengan kinerja terbaik, sementara Jl|
memilih berdasarkan likuiditas.

B. ISSI mencakup semua saham syariah, sementara JII hanya memilih
30 saham berdasarkan likuiditas dan kapitalisasi pasar

C. ISSI fokus pada saham internasional, sedangkan JI1 fokus pada
saham lokal.

D. ISSI dan JII menggunakan Kriteria yang sama untuk penyeleksian
saham.

Apa yang dimaksud dengan Reksadana Syariah?

A. Reksadana yang hanya berinvestasi di saham luar negeri

B. Reksadana yang berinvestasi di instrumen yang sesuai dengan
prinsip-prinsip syariah Islam

C. Reksadana yang hanya berinvestasi di sektor teknologi

D. Reksadana yang berinvestasi tanpa memperhatikan prinsip syariah

Apa perbedaan utama antara Reksadana Syariah dan Reksadana

Konvensional?

A. Reksadana Syariah hanya berinvestasi di saham lokal, sementara
Reksadana Konvensional berinvestasi di saham internasional

B. Reksadana Syariah hanya berinvestasi di sektor properti
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C. Reksadana Syariah mengikuti prinsip-prinsip syariah Islam,
sedangkan Reksadana Konvensional tidak

D. Reksadana Syariah tidak memberikan keuntungan kepada investor

Instrumen investasi apa yang biasanya terdapat dalam portofolio

Reksadana Syariah?

A. Saham Syariah dan Sukuk

B. Saham konvensional

C. Emas dan properti

D. Obligasi

Siapa yang bertanggung jawab memastikan bahwa Reksadana Syariah

sesuai dengan prinsip-prinsip syariah?

A. Dewan Pengawas Syariah

B. Manajer Investasi

C. Investor

D. Bursa Efek Indonesia

Siapa yang bertanggung jawab mengelola dana yang dihimpun dalam

reksadana?

A. Manajer Investasi

B. Investor

C. Dewan Pengawas Syariah

D. Bursa Efek Indonesia

Dalam reksadana syariah, keuntungan dibagi berdasarkan?

A. Nisbah atau bagi hasil

B. Bunga tetap

C. Dividen

D. Capital gain

Jenis reksa dana syariah yang paling berisiko namun berpotensi

memberikan hasil tinggi adalah?

A. Reksa dana pasar uang syariah

B. Reksa dana saham syariah

C. Reksa dana pendapatan tetap syariah

D. Reksa dana campuran syariah

Reksa dana syariah yang investasinya terdiri dari kombinasi saham

syariah dan obligasi syariah disebut?

A. Reksa dana pasar uang syariah

B. Reksa dana saham syariah

C. Reksa dana pendapatan tetap syariah

D. Reksa dana campuran syariah

Jenis reksa dana syariah yang memiliki resiko paling rendah adalah?

A. Reksa Dana Campuran Syarah

B. Reksa Dana Pasar Uang Syariah

C. Reksa Dana Saham Syariah
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D. Reksa Dana Properti

Berikut adalah jenis reksadana syariah, kecuali:

A. Reksadana Syariah Pasar Uang

B. Reksadana Syariah Obligasi

C. Reksadana Syariah Saham

D. Reksadana Syariah Properti

Apa yang di maksud dengan sukuk?

A. Instrumen utang yang memberikan bunga tetap kepada investor

B. Instrumen investasi berbasis ekuitas yang tidak memberikan dividen

C. Obligasi yang sesuai dengan prinsip-prinsip syariah Islam

D. Sertifikat kepemilikan tanah

Keuntungan yang diperoleh dalam sukuk disebut?

A. Deviden

B. Capital Gain

C. Imbal Hasil

D. Bunga

Apa perbedaan utama antara sukuk dan obligasi ?

A. Sukuk menghasilkan bunga, sedangkan obligasi konvensional
Tidak

B. Sukuk keuntungannya berasal dari pendapatan aset dari proyek
yang didanai sedangkan keuntungan obligasi berasal dari bunga
periodik yang ditetapkan

C. Sukuk hanya tersedia untuk investor individu, sementara obligasi
konvensional untuk institusi

D. Sukuk hanya diperdagangkan di pasar domestik, sementara
obligasi konvensional di pasar internasional

Apa yang di maksud dengan sukuk Ritel?

A. Obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan swasta untuk
masyarakat umum

B. Surat utang berbasis syariah yang ditawarkan oleh Pemerintah
kepada individu Warga Negara Indonesia

C. Saham yang diterbitkan oleh perusahaan untuk investor individu

D. Instrumen keuangan berbasis konvensional untuk investor ritel

Apa tujuan utama penerbitan sukuk ritel oleh pemerintah?

A. Untuk meningkatkan modal perusahaan

B. Untuk membiayai proyek infrastruktur dan pembangunan nasional

C. Untuk mengurangi beban utang swasta

D. Untuk meningkatkan ekspor negara

Apa saja jenis jenis sukuk?

A. Sukuk Properti

B. Sukuk Saham dan Reksadana

C. Sukuk Ritel dan Sukuk Tabungan
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D. Sukuk Emas

Apa perbedaan utama antara sukuk ritel dan sukuk tabungan?

A. Sukuk ritel dapat diperdagangkan di pasar sekunder, sedangkan
sukuk tabungan tidak dapat diperdagangkan

B. Sukuk ritel hanya tersedia untuk investor institusional, sedangkan
sukuk tabungan untuk individu

C. Sukuk tabungan memiliki bunga tetap, sedangkan sukuk ritel
memiliki bunga variabel

D. Tidak ada perbedaan antara sukuk ritel dan sukuk tabungan

Apa yang di maksud sukuk tabungan?

A. Surat Berharga Syariah Negara yang merupakan investasi
perseorangan yang ditawarkan dalam bentuk mata uang rupiahtidak
dapat diperdagangkan serta dialihkan

B. Obligasi yang diterbitkan oleh perusahaan swasta untuk
masyarakat umum

C. Saham yang diterbitkan oleh perusahaan untuk investor individu

D. Instrumen keuangan berbasis konvensional untuk investor ritel

Apa keuntungan utama bagi pemerintah dalam menerbitkan sukuk

tabungan?

A. Mengurangi defisit anggaran

B. Meningkatkan cadangan devisa

C. Memperoleh dana dari masyarakat dengan cara yang sesuai prinsip
syariah

D. Menarik investasi asing ke dalam negeri

Apa keuntungan utama dari berinvestasi dalam sukuk tabungan?

A. Dapat diperdagangkan di pasar sekunder

B. Memberikan imbal hasil tetap yang lebih tinggi

C. Jangka waktu investasi yang lebih pendek

D. Aman karena dijamin oleh pemerintah

Apakah anda pernah berinvestasi pada pasar modal syariah? Jika sudah

pada instrumen apa anda berinvestasi?

Prinsip utama dalam pasar modal syariah adalah menghindari riba.

Manakah dari berikut ini yang termasuk dalam bentuk riba yang harus

dihindari dalam transaksi pasar modal syariah?

A. Pembayaran bunga tetap pada obligasi

B. Pembagian keuntungan dari hasil usaha

C. Pembelian saham di bawah nilai pasar

D. Pembayaran dividen yang fluktuatif

Dalam pasar modal syariah, apa yang dimaksud dengan prinsip

“Mudharabah”?

A. Kemitraan di mana salah satu pihak menyediakan modal dan pihak
lain menyediakan keahlian untuk menjalankan usaha
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B. Pembiayaan berdasarkan kepemilikan saham secara proporsional

C. Transaksi jual beli dengan harga yang telah disepakati di awal

D. Investasi pada proyek infrastruktur dengan risiko rendah

Apa yang dimaksud dengan prinsip “Musyarakah” dalam konteks

pasar modal syariah?

A. Kerjasama antara dua atau lebih pihak di mana masing-masing
pihak memberikan kontribusi modal dan berbagi keuntungan serta
kerugian sesuai dengan porsi modal yang diberikan

B. Sistem pembayaran cicilan untuk pembelian barang modal

C. Pembagian keuntungan berdasarkan nisbah yang disepakati di awal

D. Pembiayaan yang dilakukan oleh satu pihak dengan jaminan aset

Apa prinsip utama yang membedakan pasar modal syariah dengan

pasar modal konvensional?

A. Keuntungan

B. Risiko

C. Kepatuhan syariah

D. Likuiditas

Dalam transaksi pasar modal syariah, jual beli efek dilakukan

berdasarkan prinsip?

A. Ghahar

B. Maysir

C. Mudarabah

D. Ba’i

Apa yang menjadi dasar dalam menentukan kesesuaian syariah suatu

investasi?

A. Tingkat keuntungan yang dihasilkan

B. Aktivitas bisnis yang dilakukan

C. Likuiditas pasar

D. Ukuran kapitalisasi pasar

Apa yang harus dilakukan perusahaan jika pendapatannya sebagian

berasal dari kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah?

A. Mengabaikan pendapatan tersebut

B. Menyumbangkan pendapatan tersebut untuk amal

C. Menginvestasikan kembali pendapatan tersebut

D. Menutup perusahaan tersebut

Dalam pasar modal syariah prinsip Mudharabah, pembagian

keuntungan berdasarkan?

A. Nilai saham

B. Nilai pasar

C. Kesepakatan awal

D. Jumlah modal yang diinvestasikan

Apa yang menjadi dasar bagi investor dalam memilih saham syariah?
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A. Potensi keuntungan tertinggi
B. Sesuai dengan prinsip syariah
C. Dividen yang tinggi

D. Harga saham yang rendah
Mengapa produk derivatif seperti futures dan options dianggap tidak
sesuai dengan syariah?

A. Melibatkan riba

B. Mengandung unsur gharar (spekulasi tinggi)

C. Memerlukan modal besar

D. Tidak ada pengawasan syariah

Sumber : Setyagustina, et al. 2023, Pasar Modal Syariah, Bandung, Windina

Bhakti. dan
Lampiran Ke-2. Skor Literasi Keuangan Pasar Modal Syariah Pada Mahasiswa

FEBI UIN SAIZU Angkatan 2020
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No Nama Program Studi Nilai Predikat
1 KNM Perbankan Syariah 72 /100 Menengah
2 EDS Perbankan Syariah 78 /100 Menengah
3 LAZ Perbankan Syariah 72 /100 Menengah
4 YDW Perbankan Syariah 58 /100 Rendah
5 H SA Perbankan Syariah 78 /100 Menengah
6 A Ekonomi Syariah 64 /100 Menengah
7 RNU Perbankan Syariah 64 /100 Menengah
8 TR Perbankan Syariah 82 /100 Tinggi
9 RA Perbankan Syariah 72 /100 Menengah
10 DBS Perbankan Syariah 50/100 Rendah
11 JS Perbankan Syariah 48 /100 Rendah
12 CAA Perbankan Syariah 70/100 Menengah
13 RAK Perbankan Syariah 46 /100 Rendah
14 EDL Perbankan Syariah 80/ 100 Menengah
15 RIAS Perbankan Syariah 5217100 Rendah
16 LRA Perbankan Syariah 64 /100 Menengah
17 TAOA Perbankan Syariah 52 /100 Rendah
18 M | Ekonomi Syariah 56 /100 Rendah
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19 MZ Ekonomi Syariah 58/100 Rendah
20 AN M. Ekonomi Syariah 54 /100 Rendah
21 FD Ekonomi Syariah 64 /100 Menengah
22 KA Ekonomi Syariah 36 /100 Rendah
23 NAP Perbankan Syariah 66 /100 Menengah
24 MSA Perbankan Syariah 28 /100 Rendah
25 MIA Ekonomi Syariah 46 /100 Rendah
26 M N Perbankan Syariah 62 /100 Menengah
27 M B Perbankan Syariah 62 /100 Menengah
28 AKS Perbankan Syariah 60 /100 Menengah
29 ANM Perbankan Syariah 54 /100 Rendah
30 LC Perbankan Syariah 48 /100 Rendah
31 NN I Perbankan Syariah 40/100 Rendah
32 ANF Perbankan Syariah 80/100 Menengah
33 FNTH Perbankan Syariah 80/100 Menengah
34 SKE Perbankan Syariah 64 / 100 Menengah
35 ANF Perbankan Syariah 64 /100 Menengah
36 NRR Perbankan Syariah 78 /100 Menengah
37 DR Perbankan Syariah 68 /100 Menengah
38 FAKH Perbankan Syariah 54 /100 Rendah
39 RY Perbankan Syariah 747100 Menengah
40 DS Perbankan Syariah 7817100 Menengah
41 RZ Perbankan Syariah 72 /100 Menengah
42 SLP Ekonomi Syariah 82/100 Tinggi
43 ASR Perbankan Syariah 66 /100 Menengah
44 LU Perbankan Syariah 64 /100 Menengah
45 ILO Perbankan Syariah 72 /100 Menengah
46 M K Ekonomi Syariah 50/ 100 Rendah
47 E Ekonomi Syariah 68 /100 Menengah
48 F Perbankan Syariah 80/100 Menengah
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49 SNAH Perbankan Syariah 48 /100 Rendah
50 HL Perbankan Syariah 18/100 Rendah
51 HD Ekonomi Syariah 72 /100 Menengah
52 I F Perbankan Syariah 76 /100 Menengah
53 Manajemen Zakat dan Menengah
IFAM Wakaf 80/100
54 SF Ekonomi Syariah 50/100 Rendah
55 Manajemen Zakat dan Menengah
AN Wakaf 741100
56 SA Perbankan Syariah 86 /100 Tinggi
57 Manajemen Zakat dan Tinggi
YS Wakaf 887100
58 AFS Ekonomi Syariah 72 /100 Menengah
59 Manajemen Zakat dan Menengah
FR Wakaf 721100
60 Manajemen Zakat dan Menengah
SR Wakaf 74 /100
61 Manajemen Zakat dan Rendah
USM Wakaf 48 /100
62 AS Ekonomi Syariah 76 /100 Menengah
63 CF Ekonomi Syariah 78 /100 Menengah
64 PN Ekonomi Syariah 80/100 Menengah
65 DZ Ekonomi Syariah 86 /100 Tinggi
66 DAA Ekonomi Syariah 56 /100 Rendah
67 RPL Perbankan Syariah 86/100 Tinggi
68 AF Ekonomi Syariah 80/100 Menengah
69 LL Ekonomi Syariah 82 /100 Tinggi
70 Manajemen Zakat dan Menengah
N H Wakaf 68 /100
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71 Manajemen Zakat dan Rendah
ANRA Wakaf 48 /100
72 Manajemen Zakat dan Rendah
AR Wakaf 40/100
73 MF Ekonomi Syariah 56 /100 Rendah
74 Manajemen Zakat dan Menengah
WM Wakaf 78 /100
75 Manajemen Zakat dan Rendah
AS Wakaf 40/ 100
76 RNF Ekonomi Syariah 72 /100 Menengah
77 Manajemen Zakat dan Menengah
ANDA Wakaf 60 /100
78 Manajemen Zakat dan Menengah
BL Wakaf 72 /100
79 RHM Ekonomi Syariah 36/100 Rendah
80 HS Ekonomi Syariah 76 /100 Menengah
81 Manajemen Zakat dan Menengah
ZWR Wakaf 66 /100
82 LD Ekonomi Syariah 52 /100 Rendah
83 Manajemen Zakat dan Rendah
NH Wakaf 28/100
84 AS Perbankan Syariah 82 /100 Tinggi
85 FNO Perbankan Syariah 74 /100 Menengah
86 PPK Ekonomi Syariah 60/ 100 Menengah
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Lampiran Ke-3 Daftar Pertanyaan yang paling tidak dipahami oleh informan

1.

Pasar Modal Syariah di Indonesia diatur oleh? (44 dari 86 informan
menjawab salah dalam soal tersebut)

Apa saja kriteria utama yang digunakan untuk menilai apakah suatu saham
termasuk dalam kategori saham syariah menurun DSN MUI? (70 informan
menjawab salah dari 86 informan)

Apa itu Jakarta Islamic Index (JI1)? (64 dari 86 informan menjawab salah
dalam soal tersebut)

Keuntungan yang diperoleh dalam sukuk disebut? (52 dari 86 informan
menjawab salah dalam soal tersebut)

Apa keuntungan utama berinvetsasi dalam sukuk tabungan? (50 dari 86
informan menjawab salah dalam soal tersebut)

Apa yang dilakukan perusahaan jika pendapatanya sebagian berasal dari
kegiatan yang tidak sesuai dengan prinsip syariah? (44 dari 86 informan

menjawab salah dalam soal tersebut)
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Metode Penelitian Kualitatif Analisis Tingkat Literasi Keuangan Pasar Modal

Syariah Pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN Prof. K.H Saifuddin Zuhri Purwokerto
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mengisi kuesioner penelitian ini.

Wassalamu'alaikum wr wb

Anda

Assalamualaikum wr.wb

Mohon maaf menganggu waktunya,
saya Eko Dharmesta Sidhi mahasis...

Berikut link kuesionernya :
Wan minta tolong isiin wan ‘I‘

11.56 v/ https://forms.gle/cEp9bSodnxKLiLRMA
Wokey siap eko ; ,, Terimakasih atas kesediaannya
Makasihwan , .5 Wassalamu'alaikum wr wb 12.48
Siap sama samaeko , ,; Boleh ., -, v
® Ketik pesan 0 @ ° ®© Ketik pesan 0 @ o
O O] 4 [ ] ® <
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Lampiran ke-6 Daftar Pertanyaan Wawwancara dengan Dosen FEBI UIN
SAIZU Purwokerto

Pertanyaan

1.

Apa peran dosen dalam mengedukasi mahasiswa tentang pasar modal
syariah ?

Apa yang telah dilakukan oleh beliau selaku dosen Fakuktas Ekonomi dan
Bisnis Islam UIN SAIZU Purwokerto dalam Upaya peningkatan tingkat
literasi pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis
Islam UIN SAIZU Purwokerto ?

Apa hambatan yang dihadapi dalam Upaya peningkatan tingkat literasi
pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN SAIZU Purwokerto ?

Apa tantangan yang dihadapi dalam Upaya peningkatan tingkat literasi
pasar modal syariah pada mahasiswa Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam
UIN SAIZU Purwokerto ?

Bagaimana cara mengatasi tantangan dan hambatan yang dihadapi dalam

Upaya peningkatan tingkat literasi pasar modal syariah?
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Lampiran ke-7 Dokumentasi Bersama dosen FEBI UIN SAIZU Purwokerto
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Lampiran Ke-8 Daftar Pertanyaan Penelitian Pendahuluan

Apakah yang di maksud dengan pasar modal?
Apakah yang di maksud dengan pasar modal syariah?
Apakah yang di maksud dengan saham?

Apakah yang di maksud dengan saham syariah?
Apakah yang di maksud dengan obligasi?

Apakah yang di maksud dengan sukuk?

Apakah yang di maksud dengan reksadana?

Apakah yang di maksud dengan reksadana syariah?

© 0 N o g b~ w0 DR

Apakah pernah melakukan investasi pada pasar modal syariah? Jika

pernah dalam instrumen apa dalam berinvestasi pada pasar modal syariah?

Lampiran Ke-9 Hasil pengalaman berinvestasi mahasiswa FEBI UIN SAIZU
Purwokerto berdasarkan penelitian pendahuluan

20 jawaban
8 (40%)

6 (30%)

2 (10%)

1 (5%) 1 (5%) 1 (5%) 1 (5%)

Belum Belum pernah kalo syariah Pernah, investasi pada reksad. .. Tidak
Belum pernah Kalo syariah mungkin belum Pernah, pada reksadana syariah



A. ldentitas Diri

1. Nama Lengkap
NIM

o g~ w D

Jurusan
Program Studi
Tempat/Tanggal Lahir:

Alamat : Darmakradenan Rt 04/01 Kec. Ajibarang Kab.

7. NoHP
8. E-mail

9. Nama Orang Tua

Nama Ayah

Nama lbu

B. Riwayat Pendidikan
1. Pendidikan Formal
a.
b.
C.

d.
e.

TK/PAUD
SD

SMP
SMK

S1

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Eko Dharmesta Sidhi
: 2017202272
: Ekonomi dan Keuangan Syariah

: Perbankan Syariah

Banyumas, 14 Juli 2002

Banyumas

: 081387253526

: dharmestasidhil4@gmail.com

: Suparyo
: Winarti

: TK Pertiwi Darmakradenan

: SD Negeri 2 Darmakradenan

: SMP Negeri 2 Ajibarang

: SMA Negeri 1 Ajibarang

: UIN Prof. K.H. Saifuddin Zuhri Purwokerto

2. Pendidikan Non Formal

a. Pondok Pesantren Modern El Fira 3 Purwokerto (2020-2022)

C. Pengalaman Organisasi

1. Anggota Garda Pendikar (2017-2020)
2. Anggota KSPM FEBI UIN SAIZU Purwokerto (2022-2023)
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Purwokerto, 19 September 2024
Saya yang menyatakan,

— A

Eko Dharmesta Sidhi
NIM. 2017202272




